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ABSTRAK

Riski Utami. 2023. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Anekdot
menggunakan Strategi Genius Learning pada Siswa Kelas X MIA SMAS PGRI
Maros. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh pembimbing | Andi Paida dan pembimbing Il Besse Syukroni.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan meningkatkan
keterampilan menulis teks anekdot menggunakan strategi genius learning pada
siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang melibatkan satu kelas. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas
X MIA SMAS PGRI Maros yang terdiri dari 18 orang siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar setelah pembelajaran dengan
menggunakan Strategi Genius Learning yakni pada akhir tiap Siklus. Observasi
dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung dengan tanggapan persepsi
siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros tentang penggunaan Strategi Genius
Learning. Data yang terkumpul dianalisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan Strategi Genius
Learning dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulis anekdot pada siswa kelas
X MIA SMAS PGRI Maros. Hal tersebut terbukti dari meningkatnya hasil belajar
siswa. Penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil belajar siswa pada siklus I
berada pada kategori rendah dari 18 orang siswa, hanya 2 orang siswa (11%) yang
mendapatkan nilai di atas KKM, sementara siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM atau tidak tuntas adalah 15 orang (89%). Hasil belajar siswa pada siklus |1
dari 18 orang siswa, tidak ada siswa (0%) yang mendapatkan nilai di bawah KKM
atau tidak tuntas, dan siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM atau tuntas adalah
18 orang (100%). (2) Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan yang terjadi
pada sikap siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi siswa
yang ada pada siklus | masih kurang mampu menerima materi dan kurang mampu
menulis anekdot, pada siklus Il siswa sudah memahami dengan baik, dan mampu
menulis anekdot sesuai standar penilaian.

kata kunci : menulis anekdot, strategi genius learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, materi tentang menulis sudah
disampaikan mulai dari jenjang sekolah dasar, namun masih banyak dari tulisan siswa
yang masih belum baik. Pembelajaran menulis perlu ditingkatkan terutama dalam
praktik. Menulis melatih siswa untuk kreatif mengolah kata dari realita yang mereka
lihat. Tulisan yang tertata akan membawa pembaca mamahami maksud yang
disampaikan penulis. Pemahaman tepat yang disampaikan guru akan mempermudah
siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan

sekolah.

Salah satu kompetensi dasar yang diusung dalam kurikulum 2013 saat ini untuk
Sekolah Menengah Atas adalah tentang memproduksi teks anekdot secara lisan
maupun tulisan dengan mengambil spesifikasi menulis teks anekdot. Dalam
kurikulum tersebut dinyatakan bahwa anekdot bertujuan menceritakan suatu kejadian
yang lucu. Sementara itu munculnya teks anekdot sebagai teks yang diajarkan dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia baru disampaikan secara tersurat dalam kurikulum
13. Sesuai dengan prinsip pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum tersebut
yakni berbasis teks. Teks anekdot menjadi salah satu teks yang wajib dipelajari siswa.

Hanya saja teks anekdot baru dikenalkan mulai jenjang SMA/MA/SMK.



Genius learning merupakan strategi pembelajaran yang pada intinya
membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan
kondusif. Kondisi kondusif ini merupakan syarat mutlak demi tercapainya hasil
belajar yang maksimal. Pada strategi pembelajaran ini, guru harus memberikan kesan
bahwa kelas merupakan suatu tempat yang menghargai siswa sebagai seorang
manusia yang pemikiran dan idenya dihargai sepenuhnya (Gunawan, 2012). Dalam
strategi Genius learning tersebut, diformulasikan untuk menjembatani jurang yang
memisahkan antara proses mengajar dan proses belajar. Piaget (dalam Gunawan,
2012), mengemukakan bahwa dasar dari genius learning adalah teori belajar
kontruktivistik.

Suhartina (2018) anekdot adalah teks cerita singkat yang mengandung unsur
lucu untuk mengkritik. Teks anekdot biasanya bertopik tentang layanan publik, politik,
lingkungan, dan sosial. Stuktur teks anekdot adalah pengenalan, masalah dan reaksi.

Berdasarkan pengamatan awal penelitian, rendahnya keterampilan menulis
khususnya anekdot siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros, terlihat dari karangan
anekdot siswa yang belum dapat menciptakan kesan bagi pembaca. Dari angket
pengetahuan awal tentang menulis anekdot, ada beberapa penyebab timbulnya
kendala dalam praktik menulis yang dikemukakan oleh siswa kelas X MIA SMAS
PGRI Maros. Kendala tersebut, siswa merasa kesulitan menuangkan ide pada
kegiatan pembelajaran menulis, khususnya menulis anekdot. Kegiatan pembelajaran

yang tidak bervariasi kurang mendapat respon positif dari siswa yang sedang berada



dalam tataran usia remaja. Oleh karena itu, pada usia ini anak membutuhkan teknik
pembelajaran yang bervariasi.

Permasalahan tersebut harus diperhatikan karena kemampuan menulis anekdot
sangat berperan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Teks anekdot
mempunyai kontribusi yang besar pada pembelajaran keterampilan menulis bentuk-
bentuk lainnya. Oleh karena itu, guru sebagai salah satu komponen sentral dalam
proses pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik dan
terlaksana secara optimal. Upaya untuk membantu siswa mengatasi rendahnya
keterampilan menulis anekdot, salah satunya dapat ditempuh dengan cara
meningkatkan penggunaan strategi dalam proses pembelajaran. Praktik menulis
anekdot akan dilakukan dengan baik jika ada perasaan senang atau tertarik dari siswa

terhadap kegiatan menulis tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, melalui penelitian ini akan
diterapkan strategi genius learning untuk meningkatkan kemampuan menulis anekdot
siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros. Melalui strategi genius learning ini

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis anekdot siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot menggunakan strategi Genius

Learning pada siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros ?



2. Adakah pengaruh penerapan strategi Genius Learning pada keterampilan menulis
teks anekdot siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros?
. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan suatu aktivitas manusia pasti mempunyai tujuan, hal ini
dimaksud supaya aktivitasnya dapat terlaksana dengan baik, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis teks anekdot
menggunakan strategi Genius Learning pada siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan menulis teks
anekdot menggunakan strategi Genius learning pada siswa kelas X MIA SMAS
PGRI Maros.
b. Sebagai pengembangan penelitian dan bahan pembanding dengan penelitian
yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan
terkait dengan kajian teori mengenai peningkatan keterampilan menulis teks

anekdot.



b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait
seberapa besar peningkatan keterampilan menulis teks anekdot menggunakan

strategi genius learning pada siswa.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini, yaitu
di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Erna Yunita dengan judul “Pengaruh
Strategi Genius learning dengan Media Flash Card terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
SMPN 12 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian yang dilakukan Erna
Yunita relevan dengan penelitian ini dikarenakan sama-sama menggunakan strategi
Genius learning dalam peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil
penelitianyang relevan selanjutnya adalah skripsi dari Reni Siswanti yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi dengan Media Kartun Benny & Mice
pada Siswa Kelas XB SMAN 1 Piyungan. Penelitian yang dilakukan oleh Reni
Siswanti juga relevan dengan penelitian ini karena anekdot juga bisa dikategorikan
sebagai tulisan narasi yang lucu. Penelitian relevan lainnya vyaitu berjudul
Kemampuan Menulis Teks Anekdot dengan Teknik Pemodelan Siswa Kelas X SMA
Pertiwi 2 Padang.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Penelitiaan yang dilakukan Maya Agustahnia (2015) dalam artikel e-jurnal yang
berjudul “Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X.1 Madrash Aliah
Negeri Bintan Tahun Pelajaran 2014/2015” menyimpulkan bahwa Kemampuan

Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X.1 Madrasah Aliyah Negeri Bintan, setelah



dilakukan penelitian sebanyak 7 orang siswa mampu memperoleh pencapaian
pembelajaran > 85% dengan kualifikasi sangat baik dengan tingkat keberhasilan
berhasil, 26 orang diantaranya memperoleh pencapaian pembelajaran > 65% dengan
kualifikasi baik dengan tingkat keberhasilan berhasil, 5 orang siswa memperoleh
pencapaian pembelajaran > 55% dalam kualifikasi cukup serta tidak mampu
mencapali tingkat berhasil dan 2 orang siswa memperoleh pencapaian pembelajaran >
0% dengan kualifikasi kurang serta tidak mampu mencapai tingkat berhasil.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan rata-rata siswa
mampu menulis teks anekdot dengan persentasi ketercapaian 71,62% dengan
ketercapaian keberhasilan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Sholekah, L. (2016) dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan
Berbahasa Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) pada Siswa Kelas X Mia-4 SMA Negeri 1 Grobogan Tahun Ajaran
2013/2014” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan proses,
keterampilan menulis teks anekdot, dan perubahan perilaku dalam pembelajaran
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa dengan menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan.
Keterampilan siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan dalam kompetensi dasar
menulis teks anekdot rata-rata belum mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal
yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik dari siswa maupun guru.

Penelitian ini membahas permasalahan tentang proses, hasil pengetahuan, hasil



keterampilan, serta perubahan perilaku dalam pembelajaran menulis teks anekdot
bermuatan kesantunan berbahasa menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah pada siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa
siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan Proses pembelajaran mengalami
peningkatan pada aspek perhatian, keaktifan, keantusiasan, dan kekondusifan siswa
menuju arah lebih baik. Keterampilan menulis teks anekdot bermuatan kesantunan
berbahasa mengalami peningkatan 4,70% dari siklus I (76,00) ke siklus Il (83,54).
Pengetahuan memahami teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa mengalami
peningkatan 11,83% dari siklus | (68,14) ke siklus Il (86,26). Perubahan perilaku
siswa dalam sikap religius dan sikap sosial juga mengalami peningkatan sebesar
18,54% dari siklus | ke siklus 11.

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Novi Yanti relevan
dengan penelitian ini karena sama-sama membahas tentang Teks anekdot hanya saja
strategi yang digunakan berbeda dimana pada penelitian Novi Yanti menggunakan
teknik pemodelan sedangkan penelitian ini menggunakan strategi genius learning dan
keduanya sama-sama bertujuan untuk menggugah sepenuhnya kemampuan belajar,
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, dan dapat meningkatkan hasil

belajar pada siswa.



B. Kajian Teori
1. Hakikat Menulis

a. Pengertian Menulis
Pada dasarnya, setiap orang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi.
Hanya saja tingkatan kemampuannya yang berbeda, dan setiap orang juga memiliki
kefasihan dalam berkomunikasi yang berbeda pula. Ada yang fasih berkomunikasi

lewat berbicara, dan ada pula yang fasih berkomunikasi dengan menulis.

Menulis merupakan kegiatan mengarang yang memberikan bentuk kepada
segala sesuatu yang telah dipikirkan, dan melalui pikiran itu segala sesuatu yang
dirasakan berupa rangkaian kata, khususnya kata tertulis yang disusun sebaik
mungkin. Tarigan (2017:7) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomuniksi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Di lain sisi, menulis merupakan keterampilan yang lebih sulit dibandingkan
tiga keterampilan bahasa yang lain yaitu menyimak (listening competence),
membaca (reading competence), berbicara (speaking competence). Menulis
dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan tulisan
serta mengungkapkan gagasan. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Edi Suryadi dan F. A.
Milawasri, 2018: 223).

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang memiliki

peranan penting. Peranannya yaitu, dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan pikiran
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yang dimiliki dalam bentuk tulisan. Tulisan itu dapat diapresiasikan melalui media
surat kabar, buletin, jurnal, majalah dan sebagainya.

b. Fungsi Menulis

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung
Pembelajaran keterampilan dalam menulis merupakan penggunaan bahasa
Indonesia berbentuk tulisan. Keterampilan menulis sangatlah berhubungan erat
dengan keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dari keempat
keterampilan tersebut bisa disajikan secara terpadu untuk meningkatkan siswa
dalam berkomunikasi. (Sri Hartati, 2015: 131).

Dalam kegiatan berbahasa, menulis juga memiliki fungsi lain, yaitu:

1) Fungsi Penataan
Pada saat mengarang, terjadi penataan terhadap sebuah gagasan, pikiran
pendapat, imajinasi dan yang lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa untuk
mewujudkannya. Oleh karena itu, pemikiran dan lainnya mempunyai wujud
yang tersusun.
2) Fungsi Pengawetan
Dalam mengarang tentunya memiliki fungsi untuk mengawetkan
pengutaraan sesuatu dalam wujud dokumen tertulis. Dokumen yang sangat
berharga, misalnya untuk mengungkapkan cerita kehidupan pada zaman dahulu.
3) Fungsi Penciptaan
Dengan mengarang, kita menciptakan sesuatu yang mewujudkan seuatu

hal yang baru. Karangan sastra menunjukkan fungsi demikian. Begitupun pada
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karangan filsafat dan keilmuan lainnya ada yang menunjukkan fungsi
pencuiptaan.
4) Fungsi Penyampaian
Penyampaiian tidak hanya terjadi kepada orang yang berdekatan atau
berhadapan, melainkan juga kepada orang yang berjauhan, bahkan
penyampaiian bisa terjadi pada zaman yang berbeda.

¢. Manfaat Menulis

Bagi sebagian besar orang, menulis adalah aktivitas yang membosankan.
Namun, pada hakikatnya menulis adalah aktivitas yang sangat menyenangkan
ketika dilakukan oleh siapa pun dan di mana pun. Hal tersebut dikarenakan,
menulis mampu menciptakan gagasan dan kreativitas yang baik. Selain itu,
menulis dapat memberikan manfaat ganda yang menggairahkan, seseorang dapat
menularkan ide yang bermanfaat kepada khalayak luas. Suhartina (2018) Jika
tulisan adalah pohon maka ejaan adalah daunnya. Sebuah pohon akan terlihat
gersang bahkan mati tanpa daun. Begitu pun dengan tulisan. Sebuah tulisan akan
bermakna, dan apik jika menggunakan ejaan yang tepat. Ejaan cukup luas
cakupannya. Untuk pembahasan kali ini kita hanya membahas ; penggunaan huruf
kapital, huruf miring, huruf tebal, tanda baca, dan penulisan kata.

Sangaji Niken Hapsari (2015:154) mengemukakan mengenai beberapa
manfaat menulis yang diungkapkan oleh Greves yaitu:

1) Menulis menyumbang kecerdasan karena menulis merupakan suatu aktivitas

yang kompleks. Seserorang yang memiliki keterampilan yang baik perlu
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memiliki kekayaan pengungkapan ide atau gagasan, kemampuan menata dan
mengembangkan daya nalarnya.

2) Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas. Keterampilan menulis
membuat seseorang yang ingin membuat tulisan harus menyiapkan sendiri
unsur mekanik tulisan yang meliputi ejaan, diksi, dan kalimat. Hal ini
dilakukan agar tulisan yang meliputi ejaan, diksi, dan kalimat. Hal ini
dilakukan agar tulisan yang dibuat dapat disajikan dengan runtut, jelas dan
menarik.

Wildan, dkk (2017) mengemukakan langkah-langkah menulis berdasarkan
keseluruhan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa perencanaan tulisan adalah
langkah-langkah kegiatan yang ditempuh oleh penulis dalam upaya pemerolehan
kerangka tulisan. Dalam hal ini, ada enam langkah kegiatan yang harus dilakukan
penulis, yakni (1) memilih topik, (2) membatasi topik, (3) menentukan judul, (4)
merumuskan tema, (5) mengumpulkan bahan, dan (6) membuat kerangka tulisan.

2. Hakikat Teks Anekdot

a. Pengertian Anekdot

Anekdot merupakan salah satu jenis humor. Anekdot kadang sering
dianggap sebagai humor itu sendiri. Oleh karena itu, uraian mengenai humor juga
menjelaskan tentang anekdot. Istilah anekdot telah muncul dalam sejak kurikulum
2004 bahwa jenis anekdot telah dipelajari sejak kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama. Kurikulum tersebut menyatakan bahwa anekdot bertujuan untuk
menceritakan suatu kejadian yang tidak biasa dan lucu. Sementara itu munculnya
teks anekdot sebagai teks yang diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia

baru disampaikan secara tersurat dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan paradigma
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Kurikulum 2013 yang mencanangkan pembelajaran bahasa berbasis teks, siswa
sudah dituntut mampu mengonsumsi dan memproduksi teks. Selain teks sastra
non-naratif itu, hadir pula teks cerita naratif dengan fungsi sosial berbeda.
Perbedaan fungsi sosial tentu terdapat pada setiap jenis teks, baik sastra maupun
nonsastra, yaitu faktual (teks laporan dan prosedural) dan tanggapan (teks
transaksional dan ekspositori). Teks anekdot dapat juga digunakan untuk
mengkritik pihak lain dan suatu sistem tertentu.

Kemendikbud (2013: 194) menyatakan bahwa anekdot adalah jenis teks
yang berisi peristiwa lucu, konyol, atau menjengkelkan sebagai akibat dari krisis
yang ditanggapi dengan reaksi. Anekdot merupakan jenis teks yang di dalam
ceritanya terdapat peristiwa lucu, konyol, dan menyindir. Dari pengertian yang
sudah dipaparkan di atas, anekdot merupakan cerita lucu dan di dalam ceritanya
terdapat sebuah sindiran yang serat akan makna dan kritikan.

Darmansyah (2012:148) menyatakan bahwa cerita singkat atau anekdot
humor adalah cerita singkat atau anekdot yang mengandung humor. Kadar
humornya juga terlihat dari ketidakmasukakalanya keanehannya, kejutannya,
kebodohannya, sifat pengecohannya, kejanggalannya, kekontradiksiannya,
kenakalannya.

Suhartina (2018) anekdot adalah teks cerita singkat yang mengandung unsur
lucu untuk mengkritik. Teks anekdot biasanya bertopik tentang layanan publik,
politik, lingkungan, dan sosial. Stuktur teks anekdot adalah pengenalan, masalah

dan reaksi.
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Berikut ini beberapa penjelasan tentang struktur-struktur teks anekdot:

1) Abstraksi yang biasa disebut juga dengan pembukaan dan berisi tentang pokok
pikiran utama.

2) Pada bagian orientasi berfungsi untuk membangun konteks yang berisi tentang
kalimat penjelas dari abstraksi.

3) Krisis biasa dimaknai sebagai suatu terjadinya ketidakpuasan atau
kejanggalan.

4) Reaksi yang berkenaan dengan tanggapan.

5) Penutup atau biasa juga disebut sebagai koda.

b. Jenis Teks Anekdot yang Memuat Karakter dan Kearifan Lokal

Berdasarkan sifatnya, anekdot secara umum terbagi menjadi dua jenis yaitu
anekdot lisan dan anekdot tulisan berbentuk teks. Jenis anekdot lisan merupakan
anekdot yang disampaikan secara langsung oleh pembicara kepada lawan
bicaranya, sedangkan anekdot tulis merupakan anekdot yang berbentuk teks. Dalam
penelitian ini difokuskan pada anekdot yang berupa teks.

Anekdot yang berupa teks dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis.
Pengelompokan tersebut berdasarkan sifat peristiwa, tokoh, ataupun tujuan

penulisan anekdot. Adapun penjelasan dari ketiga pengelompokan tersebut yaitu:

1) Berdasarkan Sifat Peristiwa

Berdasarkan sifat peristiwa, anekdot dapat dibagi menjadi anekdot nonfiksi
dan anekdot fiksi. Anekdot nonfiksi adalah anekdot yang menceritakan peristiwa
nyata dengan tokoh dan latar sebenarnya. Nyatanya, sangat sulit membuktikan

anekdot itu benar benar terjadi pada kehidupan nyata. Namun, hal itu tidak berarti
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anekdot notifikasi tidak ada, pengalaman yang lucu dapat diceritakan kembali
sesuai kenyataan sebenarnya. Adapun anekdot fiksi adalah anekdot yang
menceritakan kisah fiksi atau imajinasi si pengarang anekdot. Anekdot fiksi
biasanya menggunakan tokoh rekaan atau latar rekaan. Namun, ada juga yang
menggunakan latar rekaan dengan tokoh yang nyata, atau menggunakan tokoh
rekaan dengan latar yang nyata. Tetapi ada juga yang keseluruhan komponen
seperti tokoh, latar, dan kejadian dibuat rekaan agar terlihat lebih lucu lagi.
2) Berdasarkan Tokoh

Berdasarkan tokoh, anekdot dapat dibagi menjadi anekdot tokoh terkenal
baik fiksi maupun nonfiksi, anekdot sufi, dan anekdot binatang. Pertama, anekdot
tokoh terkenal adalah anekdot yang menceritakan kisah orang-orang terkenal.
Orang tersebut dapat bersifat fiksi atau nonfiksi. Anekdot tokoh terkenal nonfiksi
bersumber dari kisah-kisah nyata yang dilakoni oleh tokoh-tokoh terkenal. Anekdot
ini biasanya diceritakan oleh tokoh yang bersangkutan atau oleh orang lain yang
mengetahui kejadian sebenarnya.
3) Berdasarkan Tujuan

Berdasarkan tujuan, anekdot dapat dibagi menjadi anekdot kritik, nasihat,
dan hiburan. Anekdot kritik adalah anekdot yang bertujuan untuk mengkritik.
Biasanya untuk mengkritik pemerintah suatu negara atau untuk mengkritik siapa
pun.

c. Pembelajaran Menulis Anekdot

Setiawan (2017) pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan

mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar
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dan mengajar, proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar. Secara
psikologis pengertian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari
interaksi individu itu dengan lingkungannya.

Suyono & Hariyanto (2014) mengatakan bahwa pembelajaran identik
dengan pengajaran, suatu kegiatan dimana guru mengajar atau membimbing anak-
anak menuju proses pendewasaan diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
pembelajaran erat kaitannya dengan pengajaran. Pengajaran sebagaian bagian yang
terintegral dalam pembelajaran dan tidak dapat dipisahkan antara yang satu dan
yang lain. Di mana ada pembelajaran maka di situ pula terjadi proses pengajaran.

Dari pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran pada
dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru
untuk memperoleh perubahan perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara
menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkunganya.

Kegiatan menulis anekdot tersebut membutuhkan pengetahuan kebahasaan,
keterampilan berbahasa dan penguasaan kosakata. Berbekal ketiga itu, siswa
diharapkan dapat menghasilkan tulisan yang baik dengan kriteria antara lain:
bermakna, jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat, dan padat, serta
memenuhi kaidah kebahasaan. Upaya agar siswa mampu menghasilkan tulisan
yang baik, dibutuhkan suatu pembelajaran menulis yang efektif. Dalam proses
belajar mengajar dapat dicapai hasil yang optimal apabila komponen-komponen
yang berinteraksi dapat berfungsi secara maksimal. Perlu diupayakan teriptanya

situasi kelas yang memungkinkan berlakunya hal tersebut. Situasikelas yang penuh
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dengan motivasi dapat memperbaiki suatu proses belajar dan prilaku para siswa.
Siswa yang selalu termotivasi untuk belajar akan tertarik dengan berbagai tugas
yang sedang dikerjakannya. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu menciptakan
lingkungan belajar yang dapat memberikan rangsangan secara langsung ataupun
tantangan sehingga para siswa tertarik dan ikut aktif dalam proses pembelajaran
sehingga suasana belajar semakin aktifdan kreatif.

Dalam penelitian ini, proses penulisan anekdot untuk siswa kelas X MIA
SMAS PGRI Maros, membutuhkan berbagai pengetahuan kebahasaan,
keterampilan berbahasa dan penguasaan kosa kata. Dari ketiga aspek tersebut,
siswa sangat diharapkan mampu menghasilkan tulisan yang baik dengan kriteria
yang bermakna, jelas, merupkan kesatuan yang bulat, singkat dan padat serta
memenuhi kaidah kebahasaan. Berbagai upaya yang dilakukan agar siswa mampu
menghasilkan tulisan yang baik dan pembelajaran yang efektif, namun tetap
memerlukan pendekatan yang tepat dan terarah. Salah satunya pendakatan proses.
Hal tersebut dikarenakan pendekatan proses dalam pembelajaran menulis
menitikberatkan memproduksi suatu tulisan. Sementara itu guru tidak hanya
mengevaluasi akhir tulisa siswa, tetapi juga harus membimbing siswa sejak awal

perencanaan menulis sampai siswa mampu menghasilkan tulisan yang baik.

d. Model Pembelajaran Genius Learning

Genius learning adalah strategi pembelajaran yang pada intinya
membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan

kondusif. Strategi pembelajaran ini guru harus memberikan kesan bahwa kelas



18

merupakan suatu tempat yang menghargai siswa sebagai seorang manusia yang
pemikiran dan idenya dihargai (Gunawan, 2012: 334).

Menurut Paryani (2021) Strategi Genius Learning ini adalah salah satu
strategi yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara perorangan
maupun kelompok. Guru menepatkan peserta didik sebagai pusat dari proses
pembelajaran, tidak hanya guru saja yang aktif dalam menyampaikan materi
pembelajaran peserta didik pun ikut aktif serta berperan dalam proses
pembelajaran.

Genius learning diciptakan untuk membedakannya dengan accelerated
learning. Perbedaan antara strategi Genius learning dengan accelerated learning
yaitu, pada strategi Genius learning telah mempertimbangkan kondisi-kondisi
masyarakat indonesia secara umum,baik itu berbagai kebudayaan bangsa indonesia
yang beragam, kondidi sosial dan ekonomi masyarakat, sistem pendidikan nasional
yang digunakan serta tujuan pendidikan. Medi Sastrawan (2014) Genius learning
adalah strategi pembelajaran yang membangun dan mengembangkan lingkungan
pembelajaran yang positif dan kondusif.

Menurut Adi W Gunawan (2014), Genius learning adalah istilah yang
digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian strategi praktis dalam upaya
meningkatkan hasil pembelajaran dengan menggunakan pengetahuan dari berbagai
disiplin ilmu. Strategi genius learning membantu anak didik untuk bisa mengerti
kekuatan dan kelebihan mereka masing-masing dengan satu jalinan yang sangat
efisien yang meliputi anak didik, guru, proses pembelajaran, dan lingkungan

belajar. Selain itu strategi genius learning membantu anak didik untuk
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menciptakan proses belajar yang efektif, efisien dan menyenangkan yang sesuai
dengan karakter dan kondisi pendidikan di Indonesia.
Subhani (2011:23) mengungkapkan bahwa kelebihan dari strategi
pembelajaran Genius learning adalah sebagai berikut:
1) Mendapatkan kerangka pikiran yang benar (percaya diri dan siap untuk
belajar).
2) Memperoleh informasi dalam cara-cara yang paling sesuai.
3) Menyelidiki makna, implikasi dan arti persoalannya.
4) Mampu memicu memori ketika membutuhkannya.
5) Dapat memperoleh makna suatu topik secara cepat dengan menggunakan peta
konsep.

Selain kelebihan yang ada pada strategi genius learning, ada juga kekurangan
dari tipe strategi genius learning dalam pembelajaran, yaitu strategi genius
learning ini menggunakan gaya belajar secara visual, yang di mana guru harus
menggunakan peta konsep. Namun kemungkinan ada siswa yang tidak memahami
secara jelas tentang informasi yang diperoleh secara singkat. Tetapi untuk
mengantisipasi kekurangan-kekurangan yang ada pada strategi genius learning,
guru mengkombinasikan teknik dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sehngga siswa mampu memperoleh berbagai informasi yang
dibutuhkan secara jelas. Dalam strategi genius learning terdapat beberapa prinsip
pokok yaitu:

1) Keterlibatan total peserta didik dalam meningkatkan proses pembelajaran.
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2) Belajar bukanlah mengumpulkan informasi secara pasif, melainkan
menciptakan pengetahuan secara aktif.

3) Belajar berbasis aktivitas seringkali membawa hasil positif dibanding dengan
belajar berbasis presentasi.

Gunawan (2012: 13), strategi genius learning memusatkan pada aktivitas

mental sehingga menghasilkan pola pikir kreatif dengan tahap sebagai berikut:

1) selalu mengajukan pertanyaan,

2) selalu mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan
pemikiran terbuka,

3) selalu membangun keterkaitan, khususnya antara hal-hal yang berbeda,

4) selalu menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas,

5) selalu menerapkan 18 imajinasi di setiap situasi untuk menghasilkan hal baru
dan berbeda,

6) selalu mendengarkan intuisi.

e. Prosedur Pelaksanaan Strategi Genius Learning dalam Pembelajaran
Menulis Anekdot

1) Guru dan siswa bertanya jawab dengan menghubungkan materi menulis
anekdot yang dipelajari siswa dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa.

2) Guru memberikan gambaran besar berupa cakupan materi tentang menulis
anekdot.

3) Guru dan siswa bersama-sama menetapkan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai yaitu dapat menghasilkan teks anekdot.
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4) Guru memberikan informasi tentang materi anekdot yang akan dipelajari
seperti hakikat anekdot, struktur anekdot, dan langkah-langkah memproduksi
anekdot.

5) Guru membimbing siswa untuk menulis teks anekdot secara berpasangan
sesuai dengan struktur dan kaidah teks anekdot.

6) Guru menginstruksikan siswa, menukar hasil tulisannya ke kelompok lain
untuk disunting.

7) Siswa memperbaiki tulisan anekdot yang sudah disunting kelompok lain.

8) Guru memberikan aktivasi kepada siswa, dengan mengajukan pertanyaan
tebuka terkait materi yang telah diajarkan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa tentang anekdot.

9) Siswa mendemontrasikan hasil tulisannya di depan kelas

10) Guru memberikan kesimpulan dan refleksi dari pembelajaran menulis anekdot
yang telah diberikan.

C. Kerangka Pikir

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek kompetensi dasar dalam
berbahasa, melaluikegiatan menulis seseorang akan mampu mengungkapkan segala
pikiran dan perasaannya ke dalam sebuah media. Keterampilan menulis tidak dapat
dimiliki dan datang begitu saja tetapi perlu ada proses latihan secaraterus menerus
dan berkesinambungan. Melalui kegiatan menulis seseorang juga berusaha
menyampaikan suatu ide, pesan, ataupun gagasannya agar bisa diketahui oleh orang
lain. Selain itu keterampilan menulis lainnya yang harus dikuasai siswa adalah

keterampilan menulis teks anekdot. Namun kenyataannya, kondisi pembelajaran di



22

dalam kelas, masih banyak siswa yang kurang memiliki motivasi dalam belajar
keterampilan menulis. Masih banyak siswa yang malas untuk menulis salah satunya
dalam menulis teks anekdot.

Salah satu strategi dalam pembelajaran menulis teks anekdot yang bisa
digunakan adalah strategi genius learning . Strategi genius learning adalah strategi
pembelajaran yang membangaun dan mengembangkan suasana lingkungan
pembelajaran yang positif dan kondusif. Pada strategi ini, guru sangat berperan

sebagai motivator dan fasilitator.

Dari penjelasan di atas, siswalah yang dituntut agar selalu berperan aktif
dalam setiap pembelajaran. Ini merupakan hal yang sangat sesuai dengan kurikulum
yang digunakan di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian yaitu kurikulum
2013. Strategi tersebut merupakan salah satu upaya dalam melakukan variasi,
khususnya dalam pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa tidak akan merasa

bosan dan jenuh dengan model pembelajaran yang monoton.

Maka dari itu dibuat susunan kerangka pikir untuk mempermudah
penyusunan hasil penelitian ini. Juga untuk memperinci bagian-bagian yang perlu
dijelaskan dan diperhatikan dalam penelitian keterampilan menulis teks anekdot
siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros. Susunan kerangka pikir pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :



Keterampilan Berbahasa
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Menyimak

Berbicara

Membaca

Menulis

D. Hipotesis

Bagan 2.1. Kerangka Pikir

!

Menuliskan Teks
Anekdot

|

Strategi Genius
Learning

!

Peningkatan

!

Analisis

l

Hasil

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian.

Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:
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1. Hipotesis Alternatif : Ada peningkatan kemampuan menulis teks anekdot siswa
dengan menggunakan strategi Genius Learning pada siswa kelas X MIA
SMAS PGRI Maros.

2. Hipotesis Nihil : Tidak Ada Peningkatan yang terjadi pada kemampuan
menulis teks anekdot menggunakan strategi Genius Learning pada siswa kelas
X MIA SMAS PGRI Maros.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan hasil keputusan dalam menerima

atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan nilai dari hasil analisis data.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya (Pardjono dkk, 2007:12).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi
pada kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan strategi Genius

Learning khususnya pada siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS PGRI Maros yang berlokasi di Jalan
Taqwa No. 96, Kel. Baju Bodoa, Kec. Maros Baru, Kab. Maros, Prov. Sulawesi
Selatan. Subjek yang akan menerima tindakan penelitian ini adalah siswa kelas X
jurusan MIA (Matematika dan Ilmu Alam) yang berjumlah 18 Siswa. Adapun guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengampu adalah ibu Rizki Annisa, S.Pd.
Peneliti memilih sekolah ini dengan beberapa pertimbangan, salah satu di antaranya
yaitu masih rendahnya keterampilan menulis siswa di sekolah tersebut. Penelitian
ini akan dilaksanakan oleh guru kelas yang menjadi subjek untuk melaksanakan
tindakan pembelajaran, sedangkan yang melakukan pengamatan yaitu mahasiswa

peneliti.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas

subjek. Subjek yang mempunyai kapasitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan menarik kesimpulan. Sedangkan
sampel adalah sebagian dari populasi tersebut.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMAS
PGRI Maros yang terdiri dari 2 jurusan yaitu jurusan MIA (Matematika dan IImu
Alam) dengan jumlah siswa 17 siswa dan jurusan IS (Ilmu-ilmu Sosial), yang
memiliki 1 kelas juga dengan jumlah 20 siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas X
SMAS PGRI Maros sebanyak 37 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu,maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Edi
Suryadi & F.A. Milawasri, 2018:235).

Peneliti mengambil sampel satu kelas dari beberapa kelas yang ada. Dengan
jumlah siswa 17 orang yang ada pada kelas tersebut. Pada kelas tersebut akan
dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada atau tidak dan besar atau kecil
peningkatan yang terjadi dalam menulis teks anekdot menggunakan strategi genius

learning.



D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas bisa dilakukan dengan menggunakan 2

siklus. Masing-masing siklus akan menggunakan empat tahapan utama yaitu

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

—

Observasi

E

Refleksi

SIKLUS 1

Tindakan

Perencanaan

( .

Observasi

E

Refleksi

SIKLUS Il

Tindakan

a

Perencanaan

cﬁ

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

1. Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap pertama, peneliti bersama dengan kolaborator akan menetapkan

alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan keterampilan

subjek yang diinginkan dengan tahapan beikut :



1)
2)
3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)
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Menentukan pokok bahasan
Mengembangkan RPP
Menyiapkan media pembelajaran
Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes, lembar penilaian, catatan
lapangan, angket dan alat dokumentasi
Mengembangkan format evaluasi
b. Tindakan

Langkah-langkah yang harus dilakukan pada implementasi tindakan yaitu :
Guru menciptakan suasana yang kondusif sebelum memulai pembelajaran
dengan melakukan pembukaan ruang kelas yang mampu menarik perhatian
parasiswa.
Guru memberikan pengantar terhadap siswa tentang menulis anekdot. Hal ini
bertujuan agar siswa memiliki kesiapan untuk masuk ke materi dengan
menyesuaikan keadaan siswa.
Guru memberitahukan prosedur pelaksanaan pembelajaran menulis anekdot
dengan menggunakan model pembelajaran Genius learning agar siswa dapat
memahami materi yang disampaikan, serta dapat memahami materi tentang
menulis anekdot.
Siswa memperhatikan guru memberikan materi tentang menulis anekdot pada
siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang ruang lingkup penulisan.
Siswa dapat bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung apabila

merasa belum paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
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6) Siswa berlatih menulis anekdot, dengan tema yang telah ditentukan, dari
pengalaman mereka maupun karangan sendiri.

7) Guru bersama mahasiswa peneliti menilai isi, proses, dan hasil menggunakan
strategi ini.

8) Pada akhir pembelajaran, guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Refleksi ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi kegiatan
pembelajaran apabila belum mencapai peningkatan sehingga dapat diperbaiki
pada siklus II.

c. Observasi
Berikut hal-hal yang harus dilakukan mahasiswa peneliti pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

1) Peneliti menggunakan lembaran observasi yang telah disiapkan pada tahap
perencanan

2) Peneliti mengamati segala yang dilakukan siswa di dalam kelas yang berkaitan
dengan kegiatan menulis anekdot pada siswa.

3) Peneliti mengamati guru pada saat proses pembelajaran yang memberikan
bimbingan, motivasi kepada siswa dalam melakukan pembelajaran menulis
anekdot dengan menggunakan strategi genius learning.

d. Refleksi
Kegiatan ini dilakukan untuk merencanakan kegiatan pada siklus Il nanti.

Peneliti bersama dengan guru pengampu saling berdiskusi dan menganalisis hasil

dari pengamatan pada siklus I, yaitu:

1) Menarik kesimpulan mengenai kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan
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penelitian,

2) Menilai seberapa besar keaktifan siswa pada saat berinteraksi dengan kuru
maupun siswa lainnya.

3) Menilai keterampilan siswa dalam praktik menulis anekdot sesuai dari hasil
tugas siswa yang telah diberikan.

4) Menyimpulkan apa saja kekurangan dan apakah sudah terjadi peningkatan
pada siklus 1 dan menentukan apakah perlu melakukan pengulangan pada
siklus 11.

2. Siklus 11

Siklus Il adalah pengulangan setiap kegiatan yang ada di siklus I. Apabila
belum terjadi peningkatan atau aktivitas pada siklus I masih terasa kurang dan
belum membawa kemajuan signifikan maka akan dilakukan perencanaan yang
lebih matang pada perencanaan di siklus Il agar terjadi peningkatan.

a. Perencanaan

Setelah melakukan pengamatan pada siklus I, pada siklus Il guru dan
peneliti akan bekerja sama mengulang kegiatan hanya saja dengan perencaan yang
berbeda adapun rencana yang akan dibuat sebagai berikut :

1) Guru dan peneliti melakukan refleksi ternadap kegiatan pembelajaran pada
siklus 1 dan mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau
belum.

2) Berdasarkan hasil refleksi, guru dan peneliti melakukan perbaikan terhadap

rencana pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.
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3) Menyiapkan instrumen penelitian yang baru untuk siklus 11, berupa tes, media
pembelajaran, lembar penilaian, catatan lapangan, angket dan alat dokumentasi
b. Tindakan
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengikuti rencana yang telah
diperbaiki. Guru memberikan pengenalan teks anekdot, penjelasan strategi Genius
Learning, serta latihan menulis teks anekdot menggunakan strategi tersebut dengan
cara yang lebih efektif.
c. Observasi
Pada kegiatan observasi peneliti akan lebih memperhatikan pengamatannya
terhadap kegiatan pembelajaran. Peneliti sendiri menggunakan instrumen observasi
antara lain lembar pengamatan, pedoman penilaian, dan catatan lapangan. Aktivitas
siswa menjadi fokus utama pengamatan, baik peran serta dalam kelompok atau
setelah terlepas dari kelompoknya. Hasil dari pengamatan, catatan lapangan, dan
rekaman digunakan sebagai data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif untuk
menilai keberhasilan secara proses. Data di atas juga akan dianalisis dengan
observasi atau pengamatan pada tindakan siklus.
d. Refleksi
Guru bersama dengan peneliti melakukan evaluasi hasil pengamatan pada
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus Il. Kemudian hasil
observasi yang dilakukan pada siklus Il akan dibandingkan kekurangan dan
kelebihannya dengan hasil observasi pada siklus I. Hal ini untuk memudahkan
peneliti untuk melihat keberhasilan peningkatan pada siklus 11. Apabila pada siklus

Il sudah terjadi peningkatan nilai siswa setelah menggunakan strategi Genius
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Learning maka penelitian ini dianggap berhasil, dan tidak perlu mengulang siklus
berikutnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Adapun teknk pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung. Pada penelitian ini,observasi yang dilakukan adalah jenis
pengamatan yang tidak berstruktur, yaitu tidak membatasi pengamatan tersebut
dengan kerangka kerja tertentu. Peneliti melakukan observasi dengan cara
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran secara langsung

di kelas yang dideskripsikan melalui lembar catatan lapangan.

2. Tes

Pada penelitian ini, tes yang dilakukan bertujuan untuk mengukur
keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot baik sebelum implementasi
tindakan dilakukan maupun sesudahnya. Selain itu, tes ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada atau tidak dan besar atau kecil perubahan peningkatan

dalam menulis teks Anekdot dengan menggunakan strategi genius learning.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengelolahan, dan
penyimpanan informasi terhadap suatu kegiatan yang dilakukan. Dokumentasi pada

penelitian ini berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian dan tindakan di
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kelas dari awal penelitian yang mencangkup kegiatan proses pembelajaran hingga
hasil akhir dari penelitian tersebut dengan beberapa lembar hasil tes yang telah

dilakukan terhadap siswa.

. Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan
baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk
diolah. Berikut instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Lembar Pengamatan

Pada lembar pengamatan yang digunakan untuk mencatat aktivitas peserta
didik ketika pembelajaran menulis berlangsung. Isi dari lembar pengamatan yang
dilakukan berisikan segala catatan-catatan yang berhubungan tentang tingkah laku
siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga berisikan catatan-
catatan mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh guru dan siswa di
dalam kelas. Dan catatan tentang proses pembelajaran berlangsung bahkan semua
kesulitankesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran juga dicatat

dalam lembar pengamatan.

2. Angket

Angket merupakan instrumen pencarian data berupa pertanyaan yang
memerlukan jawaban tertulis. Angket disebut juga wawancara tertulis. Penyusunan

angket harus berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan tingkat



34

kemandirian belajar siswa. Nurgiyantoro (2013) Angket meliputi antara angket
pratindakan dan angket pasca tindakan. Pada angket pratindakan yang diberikan
sebelum tindakan dilakukan bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis
anekdot siswa. Sedangkan pada angket pascatindakan dilakukan untuk mengetahui
bagaimana penerapan strategi genius learning pada pembelajaran menulis teks
anekdot serta untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi genius learning
dalam pembelajaran menulis teks anekdot dan mengetahui tingkat pemahaman

siswa setelah menerapkan strategi genius learning.

Opsi

No Pernyataan
Ya | Tidak

1 | Apakah Anda merasa senang menulis?

2 | Apakah kegiatan menulis anekdot sering dilakukan
disekolah?

3 | Apakah Anda mengetahui manfaat yang akan diperoleh
jika mampu menulis anekdot?

4 | Apakah Anda sering merasa kesulitan menuangkan ide
ketika menulis anekdot?

5 | Apakah Anda memiliki keinginan agar dapat menulis
anekdot dengan baik?

6 | Menurut Anda, perlukah menggunakan strategi
pembelajaran untuk mendukung keberhasilan menulisan
anekdot?

Tabel 3.1 Angket Pembelajaran Menulis Anekdot

3. Lembar Penilaian

Penilaian kemampuan menulis teks anekdot menggunakan strategi genius
learning akan dihitung berdasarkan skor dengan beberapa kriteria penilaian.
Kriteria penilaian akan dibagi menjadi dua. Bentuk lembar penilaian yang pertama

adalah sebagai berikut :
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Pertemuan
No . . Rata- | Persentase
Aspek yang diamati 1 > 3 rata (%)

1 . .

Kehadiran siswa
2 | Siswa yang memperhatikan T

penjelasan materi E
3 | Siswa yang mengajukan S

pertanyaan s
4 | Siswa yang menjawab |

pertanyaan K

L

5 | Siswa yang aktif U

mengerjakan tugas individu S

Siswa yang melakukan
6 | aktivitas lain yang tidak '

relevan dengan

pembelajaran

Tabel 3.2 Lembar Penilaian Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Dalam pembelajaran aspek penilaian guru biasanya diambil dari tiga aspek
yang pertama keaktifan siswa, tingkat kehadiran (absen), dan tugas/ulangan. Pada
kriteria penilaian yang pertama sudah termasuk dua aspek penilaian yang biasanya
digunakan oleh guru yaitu kehadiran dan keaktifan siswa di dalam kelas. Maka
untuk lembar penilaian yang kedua adalah aspek yang ketiga yaitu penilaian
tugas/tes. Untuk kriteria penilaian yang kedua melalui hasil tugas atau tes siswa
yang dijumlah berdasarkan skor dari kategori penilaian masing-masing. Bentuk

lembar penilaian untuk tugas siswa adalah sebagai berikut :
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Skor
NO | Indikator Deskripsi Jumlah
51413 Skor

1 |lsi -

Lucu, relevan, dan kreatifitas
2 | Organisasi | Abstraksi, orientasi, krisis, reaksi dan

koda
3 | Kosakata Pilihan kata, ungkapan tepat, dan

pembentukan kata
4 | Penggunaan | o nctruktif dan efektif

Bahasa

5 | Mekanik Ejaan, tanda baca, dan penataan

paragraf

Tabel 3.3 Lembar Penilaian Tugas (Tes) Siswa

Keterangan :

Bobot Nilai per Indikator e
Skor Maksimal

(25

Perolehan Skor

Keterangan Penilaian Akhir X 100

Kriteria Penilaian :

" ¥ Skor Maksimal (25)

5 = Sangat Baik

4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

Setelah penilaian dengan dua kriteria penilaian di atas dilakukan, untuk

menentukan kualifikasi hasil nilai siswa, dengan tingkatan penguasaan siswa 100%.

Tingkatan penguasaan siswa tersebut akan ditentukan melalui tabel konvensi nilai

sebagai berikut :
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Tingkatan Nilai Ubahan Skala 10 Kualifikasi

Penguasaan
96-100% 10 Sempurna
86-95% 9 Baik Sekali
76-85% 8 Baik
66-75% 7 Lebih Dari Cukup
56-65% 6 Cukup
46-55% 5 Hampir Cukup
36-45% 4 Kurang
26-35% 3 Kurang Sekali
16-25% 2 Buruk

0-15% 1 Buruk Sekali

Tabel 3.4 Konversi Nilai Skala 10

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat berbagai kegiatan-kegiatan
pada saat pembelajaran keterampilan menulis teks anekdot berlangsung. Dari awal
persiapan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, hingga pada saat
aktivitas siswa belajar mengajar dan seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan.

Catatan lapangan juga digunakan untuk mendeskripsikan kegiatann-
kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Catatan lapangan dibuat untuk mengambil data dari segala sesuatu yang terjadi
untuk kemudian dirangkum.

. Lembar Observasi

Pada instrumen lembar observasi yang dibuat digunakan untuk mendata dan
memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran di kelas. Di dalam lembar
observasi tersebut, peneliti mencatat pengamatan mengenai proses pembelajaran
teks anekdot pada setiap rangkaian penelitian. Instrumen lembar observasi

digunakan selama pelaksanaan penelitian mulai pra tindakan hingga siklus terakhir.



38

G. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data, peneliti membandingkan isi catatan yang
dilakukan dengan guru, kemudian data tersebut diolah dan disajikan secara
kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut :

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Pada teknik data kualitatif di dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskripsi kualitatif. Di mana data yang telah dikumpulkan berupa angket, catatan
lapangan, dan dokumentasi tugas-tugas siswa. Adapun langkah-langkah pada

teknik analisis data kualitatif sebagai berikut :

a. Membandingkan seluruh data dari berbagai informasi yang telah diperoleh,
b. Mengelompokkan data-data dalam kategori tertentu,
c. Membuat inferensi alias menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah
dikelompokkan.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif merupakan informasi yang muncul dari
lapangan dan memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk angka,
berupa hasil dari peneilitan pada saat proses pembelajaran pretes dan angket yang
diambil baik itu sebelum maupun sesudah tindakan penelitian dilakukan. Data-data
yang diperoleh dapat dilihat dalam bentuk diagram. Dan data yang berupa angka

juga dideskripsikan dengan cara penyajian dalam bentuk kesimpulan.

Adapun data kuantitatif yaitu untuk mengetahui persentase ketercapaian kelas dan

tingkat 46 penguasaan materi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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P—FX100°/

Keterangan :

P = Persentase
F = Banyaknya anak yang berhasil
N = Jumlah seluruh anak

Berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut, maka dapat ditentukan

tingkat keberhasilan kegiatan pembelajaran, adalah seperti tabel berikut :

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-74 Sedang
75-84 Tinggi
85-100 Sangat Tinggi
Jumlah

Tabel 3.5 Tingkat Keberhasilan Kegiatan Pembelajaran

H. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan proses dapat dilihat dari perkembangan proses perubahan
dalam pengembangan siswa dalam menemukan ide untuk menuangkannya kedalam
bentuk larangan maupun perubahan perilaku peserta didik terhadap pembelajaran
teks anekdot. Perubahan-perubahan seperti jarang bertanya menjadi sering bertanya
kepada guru maupun siswa lainnya, siswa yang biasanya datang terlambat menjadi

tidak terlambat lagi, yang jarang kerja tugas menjadi rajin mengerjakan tugas, dan
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siswa yang biasanya menyontek jadi lebih mandiri dalam mengerjakan tugas contoh
keberhasilan tersebut merupakan indikator keberhasilan proses yang diharapkan
terjadi pada siswa yang kurang bahkan tidak semangat atau memiliki motivasi
belajar.

Adapun keberhasilan dari produk yang dapat dilihat dengan cara
membandingkan hasil pembelajaran yang dicapai sebelum dan sesudah tindakan
dilakukan. Berbagai tindakan yang telah dilakukan peneliti diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan strategi
Genius learning pada siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros. Perubahan tersebut
sangatlah diharapkan dalam penelitian ini. Jika sebelumnya nilai siswa rendah
semisal nilai sebelumnya 60 menjadi 75. Dengan keberhasilan tindakan yang telah
diberikan tentu diharapkan juga mampu membuat siswa meningkat dalam

keterampilan menulis teks anekdot lebih baik dari sebelumnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian setelah peneliti melakukan
pendekatan menggunakan strategi Genius Learning pada pembelajaran menulis
teks anekdot siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros yang berhasil ditingkatkan.
Penelitian ini berdasarkan persetujuan kepala sekolah dan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas tersebut. Adapun yang dinilai dan dianalisis di dalam
penelitian ini yaitu skor, Siklus | dan Siklus 11.
1. Siklus |

a. Perencanaan

Hal yang perlu dilakukan peneliti pertama kali sebelum melakukan
penelitian adalah membuat perencanaan. Perencanaan sebelum penelitian penting
untuk mengatur alur atau proses penelitian agar mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Pada tahap ini peneliti telah melakukan observasi tentang kemampuan siswa
menulis anekdot sebelum melakukan menerapan strategi Genius Learning. Setelah
mengetahui apa saja yang kurang dan dibutuhkan siswa untuk mencapai
peningkatan kemampuan menulis anekdot, peneliti menyusun perencanaan proses
pembelajaran sebagai berikut :
1) Peneliti menyarankan penerapan strategi Genius Learning pada pembelajaran

menulis anekdot.

2) Peneliti dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia berdiskusi menyiapkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

41
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3) Peneliti menentukan media pembelajaran yang akan digunakan siswa untuk
pembelajaran.

4) Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
menyiapkan lembar observasi, angket, tes, dan pertanyaan wawancana sebagai
instrumen penilaian.

5) Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai
indikator penilaian pembelajaran yang minimal sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

6) Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
menentukan jadwal dan waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan selama tiga kali pertemuan.

Pertemuan pertama untuk pembahasan materi anekdot, kemudian pertemuan kedua
melanjutkan materi teks anekdot yang belum disampaikan pada pertemuan pertama,
kemudian pertemuan ketiga melakukan tes untuk mengetahui tingkat kemampuan
menulis anekdot siswa. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan sesuai rencana
dengan menerapkan strategi Genius Learning. Pelaksanaan tindakan penelitian ini
yaitu sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama hari Selasa, 11 April 2023
a) Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran di dalam kelas dengan suasana

kondusif dan menyampaikan tujuan pmbelajaran dan kegiatan-kegiatan
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yang akan dilakukan kepada siswa, kemudian mengabsen siswa untuk
memeriksa kehadiran siswa.

b) Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan materi tentang teks anekdot,
seperti pengertian anekdot, ciri-ciri anekdot, dan struktur teks anekdot.

c) Selanjutnya setiap siswa diberi kebebasan untuk mengobservasi dan
mempelajari materi pelajaran yang telah disampaikan.

d) Setelah itu guru memberikan beberapa pertanyaan seputar materi anekdot
yang telah disampaikan, juga memberikan tugas dengan menganalisis salah
satu contoh teks anekdot yang ada di buku paket bersama-sama.

e) Terakhir guru mempersilahkan siswa untuk memberikan pertanyaan perihal
hal-hal yang belum dimengerti. Kemudian guru menjelaskan kembali materi
yang dipertanyakan siswa, dan terakhir menyimpulkan pelajaran pada hari
itu.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua hari Senin, 17 April 2023

Pada pertemuan kedua ini, pertama-tama peneliti mengabsen siswa satu
persatu untuk memeriksa kehadiran siswa. Kemudian guru memulai pelajaran
dengan pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, untuk memacu daya ingat siswa tentang materi yang telah mereka
pahami sebelumnya. Kemudian guru melajutkan pembahasan materi yang belum
disampaikan pada pertemuan pertama. Guru melanjutkan menjelaskan materi
tentang makna tersirat dalam anekdot, identifikasi penyebab kelucuan anekdot,

pola penyajian dan kebahasaan dalam teks anekdot. Terakhir guru memberikan
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pertanyaan kepada siswa tentang makna tersirat yang merupakan sebuah kritik
yang biasanya terkandung di dalam sebuah teks anekdot. Kemudian guru juga
memberikan tugas menganalisis salah satu teks anekdot di buku cetak, dan untuk
tugas rumah membuat satu teks anekdot sendiri atau mencari di media cetak atau
media elektronik yang akan dibahas dan diperiksa pada pertemuan ketiga.
c. Observasi
Selama kegiatan pelaksanaan tindakan berlangsung di dua pertemuan pada
siklus I, peneliti mencatat setiap aktivitas dan kegiatan yang sedang berlangsung.
Peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disediakan untuk mencatat
setiap kegiatan secara rinci untuk mengetahui jelas pastinya keefektifan dari strategi
Genius Learning yang diterapkan selama pembelajaran. Lembar observasi ini juga
dibuat dengan bantuan dan arahan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
1) Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan penilaian peneliti pada lembar observasi pada siklus | dapat
diketahui bahwa siswa kelas X MIA mulai memperhatikan pelajaran atau materi
yang telah disampaikan. Namun, di samping itu masih ada beberapa siswa yang
tidak aktif mengikuti pelajaran. Beberapa siswa tidak terlalu memperhatikan guru
selama menjelaskan materi, ribut/ngobrol selama guru menjelaskan, bahkan ada
yang mengantuk di dalam kelas.
Dari lembar observasi pada siklus | dapat disimpulkan bahwa masih banyak
siswa yang belum mampu memahami materi anekdot yang dijelaskan oleh guru.

Masih banyak siswa kelas X MIA yang kurang minat dengan kegiatan
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pembelajaran. Adapun deskripsi aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus |

dapat dilihat pada tabel berikut :

Pertemuan
No . . Rata- | Persentase
Aspek yang diamati 1 > 3 rata (%)
1 Kehadiran siswa 17 18 17,5 97.22%
2 | Siswa yang memperhatikan 15 15 T 15 83,33%
penjelasan materi E
3 | Siswa yang mengajukan 0 3 S 1,5 8,33%
pertanyaan S
4 | Siswa yang menjawab 5 1 | 6 33,33%
pertanyaan K
L
5 | Siswa yang aktif il 18 U b 97,22%
mengerjakan tugas individu S

Siswa yang melakukan
6 | aktivitas lain yang tidak 7 6 ' 6,5 36,11%
relevan dengan
pembelajaran

Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat persentase kehadiran siswa
selama siklus | adalah 97,22%, persentase siswa yang memperhatikan penjelasan
materi 83,33%, siswa yang mengajukan pertanyaan 8,33%, siswa yang menjawab
pertanyaan 33,33%, siswa yang aktif mengerjakan tugas individu 97,22%, dan
siswa yang melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan pembelajaran
36,11%.

Menurut hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis anekdot
menggunakan strategi genius learning cukup baik. Hal ini tergambar pada saat

kegiatan pembelajaran berlangsung.
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2) Hasil Belajar Siswa

Pada hasil belajar siswa akan dilakukan evaluasi hasil tes kemampuan siswa
dalam menulis anekdot menggunakan strategi genius learning pada siklus I. Nilai
hasil kemampuan menulis anekdot siswa yang telah didapatkan, peneliti
mengkategorisasikannya ke dalam standar kategori penilaian. Kategori skor yang
telah di tentukan peneliti sebelumnya adalah :
1. Kategori skor 85-100 = sangat tinggi
2. Kategori skor 75-84 = tinggi
3. Kategori skor 65-74 = sedang
4. Kategori skor 55-64 = rendah
5. Kategori skor 0-54 = sangat rendah

Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-54 Sangat Rendah 2 11%
55-64 Rendah 4 22%
65-74 Sedang 10 56%
75-84 Tinggi 2 11%
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 18 100%

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Siklus I
Berdasarkan isi tabel 4.2 di atas dapat dilihat frekuensi atau jumlah siswa
beserta persentasenya yang mendapat nilai/skor dengan skala 0-100. Menurut tabel

di atas, 2 orang siswa (11%) termasuk kategori sangat rendah, 4 orang siswa (22%)
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masuk dalam kategori rendah, 10 orang siswa (56%) masuk dalam kategori sedang,
dan 2 orang siswa (11%) masuk dalam kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%)
yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa cukup bervariasi.

Bila antara kategori skor dan skor rata-rata dikaitkan, maka hasil
kemampuan siswa dalam menulis anekdot dengan menggunakan strategi genius
learning pada siklus I masih termasuk dalam kategori rendah. Apabila hasil
kemampuan menulis anekdot siswa kelas X MIA pada siklus | dianalisis maka
ketuntasan belajar siswa yang sesuai dengan KKM pada siklus | ditunjukkan pada

tabel berikut :

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-74 Tidak Tuntas 16 89%
75-100 Tuntas 2 11%
Jumlah 18 100%

Tabel 4.3 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus |
Berdasarkan tabel ketuntasan belajar siswa di atas dapat diketahui bahwa
dari 18 siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros hasil tes pada siklus I, hanya 2
orang siswa (11%) yang mendapatkan nilai di atas KKM, sementara siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM atau tidak tuntas adalah 15 orang atau 89%. Hal
ini yang perlu diperbaiki pada siklus Il agar siswa yang belum mendapatkan nilai

sesuai standar KKM dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis anekdot.
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pada penelitian ini untuk pembelajaran menulis anekdot melalui penerapan strategi
Genius Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan
lagi. Maka dari itu peneliti mengambil keputusan untuk mengulang proses
pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang sama namun dengan media
pembelajaran dan pendekatan yang lebih efektif dan menarik melalui siklus I1.
2. Siklus 11
Setiap langkah yang diambil untuk pelaksanaan siklus 1l merupakan hasil
refleksi atau perbaikan dari siklus |. Pada siklus Il setiap kegiatan adalah
pengulangan dari siklus I, hanya saja pada siklus Il peneliti akan menggunakan cara
yang lebih efektif dibandingkan pada siklus I.
a. Perencanaan
Pada siklus Il peneliti kembali melakukan perencanaan agar penelitian dapat
berjalan lebih baik. Sama seperti siklus | pada perencanaan peneliti bersama dengan
guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti juga
menyediakan instrumen penelitian seperti lembar observasi, angket, tes, dan
pertanyaan wawancana sebagai instrumen penilaian. Peneliti akan menggunakan
media Youtube pada HP masing-masing siswa untuk pembelajaran menulis anekdot

kali ini.



49

b. Tindakan
Adapun tindakan pada siklus 11 ini dilakukan melalui dua pertemuan seperti
pada siklus 1. Pertemuan pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan strategi
genius learning adalah sebagai berikut :
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama hari Selasa, 2 Mei 2023
Pada pertemuan pertama siklus II, peneliti mengecek kehadiran siswa
satu per satu terlebinh dahulu. Setelah membuka pelajaran peneliti akan
menjelaskan
kembali tujuan dari pembelajaran. Peneliti akan menjelaskan kembali beberapa
materi yang telah dijelaskan pada siklus I, peneliti juga mempersilahkan siswa
untuk mangajukan pertanyaan perihal hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.
Pada siklus I nilai kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X MIA
masih sangat rendah karena masih kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan, maka peneliti kembali menjelaskan pengertian
anekdot, ciri-ciri anekdot, struktur anekdot, unsur kabahasaan dalam anekdot,
makna tersirat di dalam anekdot, kritikan yang terdapat di dalam anekdot.
Setelah peneliti selesai menjelaskan, peneliti kembali memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum pahami. Sebagai pengalaman
dari siklus I, banyak juga siswa yang salah mengartikan teks humor sebagai
teks anekdot. Sepertiyang diketahui teks humor dan teks anekdot memang

memiliki banyak kemiripan terutama pada unsur kelucuan. Hal inilah yang
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perlu diperhatikan lebih oleh siswa agar dapat membedakan yang mana teks
humor dan yang sebenarnya teks anekdot.

Teks anekdot merupakan teks humor namun mengandung kritikan atau
sindirian terhadap sesuatu atau seseorang. Hal itulah yang membedakan teks
humor yang hanya sekedar lucu dengan teks anekdot. Setelah beberapa kali
ditekankan pada saat dijelaskan kepada siswa, barulah banyak siswa yang
paham dan mengerti. Kritikan atau sindiran itulah yang merupakan makna
tersirat di dalam sebuah teks anekdot. Setelah pelajaran selesai peneliti kembali
mengadakan refleksi pada pertemuan pertama, agar dapat melakukan yang
lebih baik pada pertemuan kedua.

Pertemuan Kedua
Pertemuan pertama hari Senin, 8 Mei 2023

Pada pertemuan kedua -ini, pertama-tama peneliti akan membuka
pelajaran dan mengecek daftar hadir siswa satu per satu. Peneliti kemudian
membagi siswa ke dalam dua kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri
dari sembilan orang siswa. Belajar berkelompok adalah metode pembelajaran
di mana siswa berinteraksi satu sama lain dalam sebuah kelompok. Belajar
berkelompok memiliki banyak manfaat dan keuntungan. Selain mempermudah
dan mempercepat tugas, belajar berkelompok melatih sikap sosial dalam diri
pelajar. Salah satu alasan peneliti membagi siswa menjadi kelompok adalah
siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya, misalnya ada siswa yang
masih belum paham betul dengan materi yang telah disampaikan tetapi malu

bertanya kepada guru atau peneliti, dapat bertanya kepada teman kelompoknya



51

dalam ruang lingkup yang lebih kecil sehingga siswa tidak malu saat bertanya.
Dengan begitu siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya dengan
lebih leluasa karena bekerja sama.

Kemudian peneliti akan meminta siswa membuka Youtube pada
handphone masing-masing. Lalu peneliti meminta siswa mencari acara komedi
“Lapor Pak!” yang tayang di Trans 7 atau televisi, namun juga disiarkan di
Youtube. Acara komedi “Lapor Pak!” adalah sebuah acara komedi kriminal
dengan latar di sebuah kantor polisi dengan mengusung konsep komedi
varietas. Acara komedi tersebut dimainkan oleh beberapa pelawak tekenal,
seperti Andre Taulani sebagai komandan, Wendy Cagur dan Kiki Saputri
sebagai penyidik, Andika Pratama sebagai polisi INTEL, Surya Insomnia
sebagai polisi lalu lintas, Hesty Purwadinata sebagai asisten komandan, Gilang
Gomblo sebagai tahanan, dan Ayu Ting Ting sebagai office girl. Acara komedi
yang telah tayang selama dua tahun ini banyak ditonton dari berbagai umur,
mulai remaja, dewasa hingga orangtua, karena konsep komedi yang ringan dan
dapat diterima. Namun “Lapor Pak!” juga terkenal sering menyelipkan
beberapa adegan yang biasa disebut “Komedi Pinggir Jurang” yang merupakan
candaan antar pemain namun berisi kritikan atau sindiran terhadap pemerintah,
tak jarang pula kritikan atau sindiian tersebut dilakukan di depan orang yang
bersangkutan. “Lapor Pak!” mengundang bintang tamu di setiap episode, mulai
dari kalangan orang biasa, artis, atlit, hingga pejabat atau pemerintah. Komedi
pinggir jurang tersebutlah yang merupakan anekdot di dalam acara komedi

tersebut. Hal inilah yang membuat peneliti menjadikan acara tersebut sebagai
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sumber untuk mempermudah siswa menemukan dan menulis teks anekdot.

Siswa kemudian diminta menonton acara tersebut untuk mencari adegan yang

berisikan anekdot atau kritikan/sindiran yang lucu. Setelah mendapatkan

minimal tujuh teks anekdot siswa diminta menuliskan teks anekdot tersebut

menggunakan Kkertas karton dan dibuat seperti mading.

c. Observasi

1) Observasi Aktvitas Belajar Siswa

Setelah melakukan tindakan pelaksanaan penelitian,

peneliti akan

melakukan observasi sama halnya yang dilakukan pada siklus I. Hasil belajar siswa

pada saat proses tindakan berlangsung telah didokumentasi untuk mempermudah

observasi peneliti. Selama pelaksanaan tindakan peneliti dibantu oleh guru untuk

mengecek intrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi dan catatan

lapangan. Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut

Pertemuan
No . i Rata- | Persentase
Aspek yang diamati 1 5 3 rata (%)
0,

1 Kehadiran siswa % 28 1E- 18 100%

2 | Siswa yang memperhatikan 17 18 S 17,5 97,22%
penjelasan materi S

3 | Siswa yang mengajukan 7 10 I 8,5 47,22%
pertanyaan K

4 | Siswa yang menjawab 10 12 LLJ 11 61,11%
pertanyaan S

5 | Siswa yang aktif 18 18 18 100%
mengerjakan tugas 1
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Siswa yang melakukan
6 | aktivitas lain yang tidak 2 0 1 5,55%
relevan dengan
pembelajaran

Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat persentase kehadiran siswa
selama siklus 11 mencapai 100%, persentase siswa yang memperhatikan penjelasan
materi 97,22%, siswa yang mengajukan pertanyaan 47,22%, siswa yang menjawab
pertanyaan 61,11%, siswa yang aktif mengerjakan tugas 100%, dan siswa yang
melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan pembelajaran 5,55%.

Menurut hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis anekdot
menggunakan strategi genius learning pada siklus Il sangat meningkat
dibandingkan pada siklus I. Hal ini tergambar pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

2) Hasil Belajar Siswa

Pada hasil belajar siswa akan dilakukan evaluasi hasil tes kemampuan siswa
dalam menulis anekdot menggunakan strategi genius learning pada siklus Il. Nilai
hasil kemampuan menulis anekdot siswa yang telah didapatkan, peneliti
mengkategorisasikannya ke dalam standar kategori penilaian. Kategori skor yang
telah di tentukan peneliti sebelumnya adalah :

1. Kategori skor 85-100 = sangat tinggi
2. Kategori skor 75-84 = tinggi
3. Kategori skor 65-74 = sedang

4. Kategori skor 55-64 = rendah
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5. Kategori skor 0-54 = sangat rendah

Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-54 Sangat Rendah 0 0%
55-64 Rendah 0 0%
65-74 Sedang 0 0%
75-84 Tinggi 10 55%
85-100 Sangat Tinggi 8 45%
Jumlah 18 100%

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Siklus I1

Berdasarkan isi tabel 4.5 di atas dapat dilihat frekuensi atau jumlah siswa
beserta persentasenya yang mendapat nilai/skor dengan skala 0-100. Menurut tabel
tidak ada siswa (0%) termasuk kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) masuk
dalam kategori rendah, tidak ada siswa (0%) masuk dalam kategori sedang, dan 10
orang siswa (55%) masuk dalam kategori tinggi, dan 8 orang siswa (45%) yang
masuk dalam kategori sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
sudah sangat meningkat pesat dibandingkan dengan persentase skor nilai pada
siklus I.

Bila antara kategori skor dan skor rata-rata dikaitkan, maka hasil
kemampuan siswa dalam menulis anekdot dengan menggunakan strategi genius
learning pada siklus Il termasuk dalam kategori tinggi. Apabila hasil kemampuan

menulis anekdot siswa kelas X MIA pada siklus Il dianalisis maka ketuntasan
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belajar siswa yang sesuai dengan KKM pada siklus Il ditunjukkan pada tabel

berikut :
Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-74 Tidak Tuntas 0 0%
75-100 Tuntas 18 100%
Jumlah 18 100%

Tabel 4.6 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 11

Berdasarkan tabel ketuntasan belajar siswa di atas dapat diketahui bahwa

dari 18 siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros hasil tes pada siklus 11, tidak ada

siswa (0%) yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau tidak tuntas, dan siswa

yang mendapatkan nilai di atas KKM atau tuntas adalah 18 orang (100%). Hal ini

berarti kemampuan siswa menulis anekdot menggunakan strategi genius learning

pada siklus Il ini telah sangat meningkat.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan dipadukan dengan hasil analisis kategori

skor dan diskusi dengan guru bidang studi bahasa Indonesia, peneliti menarik

kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus 11 menunjukkan bahwa kemampuan menulis

anekdot siswa kelas X MIA menggunakan strategi genius learning meningkat.

Hasil dari siklus 11 yang diperoleh mengalami peningkatan.
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B. Pembahasan

Proses yang dilakukan pada siklus I sebanyak tiga kali pertemuan, termasuk
pertemuan untuk tes atau evaluasi. Adapun beberapa kekurangan dalam siklus I,
pada peran guruyang kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, hal ini dapat memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran guru juga hanya
berfokus pada siswa-siswa yang benar-benar memperhatikan pelajaran, dan
mengabaikan beberapa siswa yang mengerjakan hal lain yang tidak relevan dengan
pembelajaran karena dianggap akan menganggu. Demi menjaga fokus siswa yang
memperhatikan pelajaran siswa yang ribut/ngobrol tentang hal di luar pelajaran
tidak ditegur dan dibiarkan begitu saja. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran yang akan dicapai.

Berdasarkan lembar hasil observasi pada siklus | ada beberapa kekurangan
dari siswa yaitu, kurangnya fokus siswa terhadap pelajaran. Beberapa siswa tidak
terlalu memperhatikan guru selama menjelaskan materi, ribut/ngobrol selama guru
menjelaskan, bahkan ada yang mengantuk di dalam kelas. Hal ini sangat
memengaruhi siswa lain yang tadinya masih memperhatikan penjelasan materi dari
guru, karena ada yang ikut ngobrol dengan siswa lainnya. Beberapa siswa yang
kurang percaya diri, malu dan tidak berani mengajukan pertanyaan saat ada materi
yang kurang dimengerti, sehingga siswa kurang memahami materi yang telah
dijelaskan.

Berdasarkan hasil belajar siswa, siswa yang masih kurang tersebut menjadi

perhatian lebih bagi guru. Guru melihat dan mempelajari karakter dari masing-
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masing siswa di dalam kelas. Para siswa di dalam kelas memliki karakter yang
berbeda-beda, seperti perbedaan pada tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran,
cara tanggap siswa saat penyampaian materi dan memberikan jawaban, dan
karakter siswa lainnya.

Ditinjau dari hasil evaluasi siklus | keterampilan menulis anekdot siswa di
kelas X MIA SMAS PGRI Maros termasuk dalam kategori sangat rendah dengan
frekuensi ketuntasan hanya 11 persen. Berdasarkan hasil evaluasi siklus | dapat
diketahui bahwa dari 18 orang siswa yang merupakan subjek penelitian, terdapat 2
orang siswa (11%) termasuk kategori sangat rendah, 4 orang siswa (22%) masuk
dalam kategori rendah, 10 orang siswa (56%) masuk dalam kategori sedang, dan 2
orang siswa (11%) masuk dalam kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%) yang
masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa skor hasil tes
keterampilan menulis anekdot siswa di kelas X MIA SMAS PGRI Maros setelah
tindakan pelaksanaan siklus | belum tuntas dan dengan meninjau kekurangan-
kekurangan yang ada serta hasil belajar siswa masih 11% pada tindakan siklus |
maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus II.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan
termasuk satu pertemuan untuk tes atau evaluasi. Berdasarkan hasil observasi pada
tindakan siklus Il kegiatan guru dalam meningkatkan keterampilan menulis anekdot
siswa dengan menggunakan strategi genius learning meningkat, kekurangan-
kekurangan yang terjadi siklus | telah dapat diperbaiki oleh guru pada siklus I1.
Guru telah mampu menarik perhatian siswa pada saat memberikan penjelasan

materi mulai sebelum pembelajaran dilaksanakan, memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk menemukan sendiri masalah dalam memahami pelajaran. Guru juga
memberi perhatian lebih terhadap siswa yang sering ribut/ngobrol di dalam kelas.
Guru menegur siswa yang ribut sehingga tidak menganggu siswa lainnya.

Penilaian pada siklus 11 dilaksanakan pada pertemuan ketiga atau pertemuan
terakhir. Setelah dilakukan perbaikan pada pembelajaran di siklus Il dengan
menggunakan strategi genius learning, berdasarkan hasil tes evaluasi siklus Il dapat
diketahui bahwa dari 18 orang siswa yang menjadi subjek penelitian, tidak ada
siswa (0%) termasuk kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) masuk dalam
kategori rendah, tidak ada siswa (0%) masuk dalam kategori sedang, dan 10 orang
siswa (55%) masuk dalam kategori tinggi, dan 8 orang siswa (45%) yang masuk
dalam kategori sangat tinggi.

Penerapan strategi genius-learning pada pembelajaran menulis anekdot
efektif karena berfokus untuk meningkatkan pemahaman siswa, ini berlaku untuk
perorangan bahkan kelompok. Strategi ini juga mengharuskan Kkita untuk
mengikuti perkembangan dan keadaan siswa pada saat pembelajaran. Maka dari
itu peneliti memilih Youtube aplikasi yang paling sering digunakan siswa di
handphone masing-masing sebagai media pembelajaran. Proses yang dilakukan
peneliti selama siklus I, yang dilakukan dengan dua kali pertemuan dan satu
pertemuan untuk tes seperti yang sudah tertera pada bagian hasil di atas masih
memiliki banyak kekurangan. Hal inilah mendasari peneliti untuk lebih teliti untuk
melakukan refleksi agar dapat melakukan yang lebih baik pada siklus Il. Dapat
terlihat jelas perbedaan hasil observasi antara siklus I dan siklus Il yang mengalami

peningkatan. Aktivitas belajar siswa, pada siklus I dan siklus I menurut catatan
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lapangan dan lembar observasi peneliti mengalami banyak perubahan dan
peningkatan dan dibuktikan dengan deskripsi skor hasil belajar siswa pada siklus |
dan siklus Il. Kehadiran siswa merupakan hal pertama yang mengalami
peningkatan. Pada siklus | saat pertemuan pertama ada satu orang siswa yang tidak
hadir, pada saat siklus Il di dua pertemuan seluruh siswa di dalam kelas X MIA
hadir termasuk satu orang yang tidak hadir pada pertemuan pertama di siklus I.
Meskipun peningkatan kehadiran siswa hanya dilihat dari satu orang siswa tetapi
hal itu tetap bisa disebut peningkatan.

Keaktifan siswa selama proses belajar juga termasuk hal yang meningkat.
Keaktifan siswa yang mengalami peningkatan yaitu siswa yang memperhatikan
penjelasan materi, siswa yang mengajukan pertanyaan, dan siswa yang menjawab
pertanyaan. Jika dibandingkan keaktifan siswa tersebut antara siklus I dan siklus 11
sangat jelas terjadi peningkatan. Selanjutnya yang juga mengalami peningkatan
yaitu keaktifan siswa pada saat mengerjakan tugas. Meskipun ada perbedaan antara
siklus I dan siklus Il yaitu bentuk tugas yang dikerjakan secara individu pada saat
siklus | dan tugas yang dikerjakan secara berkelompok di siklus I1. Namun hal itulah
yang membuat penelitian pada saat siklus Il menjadi lebih efektif. Berdasarkan
catatan lapangan peneliti pada saat diberi tugas individu masih banyak siswa yang
mengerjakan tugas dengan melihat tugas temannya yang lain, sedangkan pada saat
siklus 1l siswa yang mengerjakan tugas secara berkelompok lebih aktif dan
bekerjasama dengan baik bersama teman kelompoknya. Berkurangnya siswa yang

melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan pembelajaran juga merupakan
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suatu peningkatan. Karena berkurangnya siswa yang melakukan aktivitas lain, ikut
mempengaruhi siswa lain untuk lebih memperhatikan pelajaran.

Dalam setiap pertemuan selalu terjadi perubahan-perubahan situasi di dalam
kelas. Semakin banyak juga hal-hal positif yang terjadi setiap pertemuan untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis anekdot. Terbukti
keterampilan menulis anekdot siswa dengan menggunakan strategi genius learning
kreativitas dan aktivitas belajar siswa yang relevan dengan pembelajaran.

Pada tindakan pelaksanaan siklus | siswa sudah mulai antusias dan
termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dengan mengkontruksi dan
menemukan sesuatu yang baru melalui menulis anekdot dengan menggunakan
strategi genius learning walaupun dari kegiatan tersebut masih terdapat beberapa
siswa yang kurang ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada
siklus Il siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan
jumlah siswa yang berani mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapatnya. Selain itu, sebagian besar sudah mampu memahami
pelajaran yang telah mereka pelajari tentang keterampilan menulis anekdot.

Hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis anekdot
dengan menggunakan strategi genius learning mengalami peningkatan.
Berdasarkan standar kategori penilaian yang telah ditentukan sebelumnya,
peningkatan nilai kategori sedang ke tinggi diikuti penurunan nilai kategori sangat
rendah sehingga puncak nilai bergeser kekategori tinggi dan sangat tinggi.

Perolehan skor atau bobot dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis

anekdot dengan menggunakan strategi genius learning mengalami peningkatan
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secara signifikan dan ketuntasan belajar dari siklus I ke 11 dari 11% menjadi 100%.
Keberhasilan peningkatan yang signifikan bahkan sempurna ini termasuk karena
kondisi siswa yang tidak terlalu banyak di dalam kelas, sehingga dapat diperhatikan
lebih setiap tindakan siswa selama pembelajaran. Hal ini berarti bahwa indikator
keberhasilan terpenuhi yaitu siswa yang memperoleh lebih dari standar KKM 75.
Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar keterampilan menulis anekdot
siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros tahun pelajaran 2022/2023 dengan

menggunakan strategi genius learning.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis anekdot dengan
menggunakan strategi genius learning siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros
dinyatakan berhasil. Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus | dari 18 orang
siswa, hanya 2 orang siswa (11%) yang mendapatkan nilai di atas KKM, sementara
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau tidak tuntas adalah 15 orang
(89%). Hasil belajar siswa pada siklus 11 dari 18 orang siswa, tidak ada siswa (0%)
yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau tidak tuntas, dan siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM atau tuntas adalah 18 orang (100%).

Peningkatan aktivitas belajar dalam keterampilan menulis anekdot dengan
menggunakan strategi genius learning siswa kelas X MIA SMAS PGRI Maros juga
dinyatakan berhasil. Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus
I, persentase kehadiran siswa selama siklus | adalah 97,22%, persentase siswa yang
memperhatikan penjelasan materi 83,33%, siswa yang mengajukan pertanyaan
8,33%, siswa yang menjawab pertanyaan 33,33%, siswa yang aktif mengerjakan
tugas individu 97,22%, dan siswa yang melakukan aktivitas lain yang tidak relevan
dengan pembelajaran 36,11%. Pada siklus Il terjadi peningkatan, persentase
kehadiran siswa selama siklus Il mencapai 100%, persentase siswa Yyang
memperhatikan penjelasan materi 97,22%, siswa yang mengajukan pertanyaan

47,22%, siswa yang menjawab pertanyaan 61,11%, siswa yang aktif mengerjakan
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tugas 100%, dan siswa yang melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan

pembelajaran menurun menjadi 5,55%.

. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah disampaikan di atas, maka
diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru

Sebelum melaksanakan proses beelajar mengajar di dalam kelas
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan di
dalam kelas. Sebaiknya guru juga bisa memberi perhatian lebih untuk siswa-siswa
yang kurang aktif di dalam pembelajaran agar siswa bisa lebih memperhatikan
gurunya pada saat membawakan materi di dalam kelas.
2. Bagi Siswa

Siswa sebaiknya mengurangi aktivitas lain di luar pembelajaran atau yang
tidak relevan dengan pembelajaran selama proses belajar mengajar sedang
berlangsung. Hal ini akan membuat siswa lebih berkonsentrasi saat mendengarkan
materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga siswa akan lebih mudah paham tentang
materi pembelajaran.
3. Bagi Peneliti

Penelitian menjadi pengalaman yang luar biasa, dan pembelajaran bagi
peneliti. Khususnya untuk strategi Genius Learning yang digunakan dalam
penelitian ini dapat menjadi pilihan untuk bisa diterapkan pada materi yang lain

dalam pembelajaran. Hal ini juga berlaku untuk peneliti yang lain.
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Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Malasiswa terscbut dibeilan izin unolk

melakikan penclitian sesual letentuan vang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diveapkan jazakumullabu khacran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAS PGRI Maros

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Teks Anekdot

Alokasi Waktu : 2 Minggu x 4 Jam pelajaran @ 45 Menit

A. Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

K1 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K14: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.

Mengevaluasi teks anekdot | 3.5.1.

dari aspek makna tersirat.

B0

SES. 3t

3.5.4.

B3b5xbs

3.5.6.

3.5.7.

3.5.8.

3.5.9.

Mendefinisikan tentang Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
Mengidentifikasikan tentang Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
Mendeskripsikan tentang Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
Mengklasifikasikan tentang Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
Menilai isi dan aspek makna tersirat dalam teks anekdot
Menemukan data dan informasi tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Mengeksprolasi temuan data dan informasi tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Menyusun kembali teks anekdot dengan memerhatikan makna
tersirat dalam teks anekdot yang dibaca

Mentabulasikan hasil eksprolasi data dan informasi tentang Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik,
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor,
dan penyebab kelucuan
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3.5.10.

3.5.11.

3.5.12.

3.5.13.

Menganalisis tabulasi data dan informasi tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Menguraikan hasil analisa data dan informasi tentang Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik,
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor,
dan penyebab kelucuan

Mengasosiasikan uraian data dan informasi tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Menyimpulkan hasil asosiasi data dan informasi tentang Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik,
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor,
dan penyebab kelucuan

4.5.  Mengonstruksi makna 45.1.
tersirat dalam sebuah teks
anekdot baik lisan maupun
tulis

45.2.

4.5.3.

memverifikasi kesimpulan data dan informasi tentang Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik,
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor,
dan penyebab kelucuan

Mempresentasikan hasil verifikasi data tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik, Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Mempresentasikan, mengomentari,dan merevisi teks anekdot yang
telah disusun

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikut proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat.
2. Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun tulis

D. Materi pembelajaran
Isi teks anekdot:

e peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik,

Unsur anekdot:

e peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan.

Fakta . teks anekdot
Konsep  : unsur anekdot
Prinsip : peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik

Prosedur : peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Genius Learning
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan Problem
Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ projek

F. Media/alat, Bahan
Media :
» Worksheet atau lembar kerja (siswa)
» lembar penilaian

» Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar.
» Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur nativ.

Alat/Bahan :

» Penggaris, spidol, papan tulis
» Laptop & infocus

» Audio: kaset dan CD.

» Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks.
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Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai.

Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara.
Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W.

Visual gerak: film bisu.

Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen.
Komputer.

G. Sumber Belajar
» Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kelas X, Kemendikbud, tahun

VVYVVVVVYVYY YV VVYYV

2016

Pengalaman peserta didik dan guru

e-dukasi.net
http://artikelmateri.blogspot.co.id/2015/11/teks-anekdot-pengertian-ciri-tujuan-contoh-kaidah-
struktur.html
https://sabariman152.wordpress.com/2014/10/16/pengertian-teks-anekdot-ciri-ciri-jenis-struktur-
dan-contohnya/
http://materi4belajar.blogspot.co.id/2016/02/teks-anekdot-pengertian-ciri-dan-struktur.htmil
https://id.wikipedia.org/wiki/Anekdot
http://ceritalucuabiz.blogspot.co.id/2015/01/pengertian-teks-anekdot-ciri-ciri-dan.html
http://bayushanku.blogspot.co.id/2016/01/struktur-dan-kaidah-kebahasaan-teks-anekdot.html
http://www.kajianteori.com/2015/09/struktur-teks-anekdot.html
http://yehezkieldwiputra.blogspot.co.id/2014/06/anekdot.html
http://www.artikelsiana.com/2014/12/pengertian-tujuan-ciri-anekdot-contoh-anekdot.html
http://woocara.blogspot.co.id/2015/02/pengertian-struktur-ciri-ciri-dan-kaidah-anekdot.html

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 (4 x 45 menit) Waktu

Guru ; menit
Orientasi

Apersepsi

Motivasi

Pemberian Acuan

Kegiatan Pendahuluan 15

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu :
Struktur teks eksposisi

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila materi / tema / projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materilsi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.



http://artikelmateri.blogspot.co.id/2015/11/teks-anekdot-pengertian-ciri-tujuan-contoh-kaidah-struktur.html
http://artikelmateri.blogspot.co.id/2015/11/teks-anekdot-pengertian-ciri-tujuan-contoh-kaidah-struktur.html
https://sabariman152.wordpress.com/2014/10/16/pengertian-teks-anekdot-ciri-ciri-jenis-struktur-dan-contohnya/
https://sabariman152.wordpress.com/2014/10/16/pengertian-teks-anekdot-ciri-ciri-jenis-struktur-dan-contohnya/
http://materi4belajar.blogspot.co.id/2016/02/teks-anekdot-pengertian-ciri-dan-struktur.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Anekdot
http://ceritalucuabiz.blogspot.co.id/2015/01/pengertian-teks-anekdot-ciri-ciri-dan.html
http://bayushanku.blogspot.co.id/2016/01/struktur-dan-kaidah-kebahasaan-teks-anekdot.html
http://www.kajianteori.com/2015/09/struktur-teks-anekdot.html
http://yehezkieldwiputra.blogspot.co.id/2014/06/anekdot.html
http://www.artikelsiana.com/2014/12/pengertian-tujuan-ciri-anekdot-contoh-anekdot.html
http://woocara.blogspot.co.id/2015/02/pengertian-struktur-ciri-ciri-dan-kaidah-anekdot.html
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Pertemuan Ke-1 (4 x 45 menit) Waktu
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti 150
_ menit
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
rangsangan) kepentingan publik dengan cara :
e Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?”
e Mengamati
» lembar kerja materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik
» pemberian contoh-contoh materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb
e Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),
membaca materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan
dengan kepentingan publik dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan
lingkungan
e Mendengar
pemberian materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik oleh guru
e  Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang
materi pelajaran mengenai materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok
yang berkaitan dengan kepentingan publik , untuk melatih
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.
% Menulis
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca,
diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan dalam membaca dan
menulis (Literasi)
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
identifikasi disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
masalah) e Mengajukan pertanyaan tentang materi Isi teks anekdot:

peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin

tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
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Pertemuan Ke-1 (4 x 45 menit)

Waktu

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Misalnya :

Apa yang dimaksud dengan anekdot?

Terdiri dari apakah Isi teks anekdot tersebut?

Seperti apakah peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik tersebut?

Apa fungsi teks anekdot?

Bagaimanakah materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik itu berperan dalam
kehidupan sehari-hari dan karir masa depan peserta didik?

YV VYV

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

Mengamati obyek/kejadian,

mengamati dengan seksama materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
Membaca sumber lain selain buku teks,

mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Isi
teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan
publik yang sedang dipelajari

Aktivitas

menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
sedang dipelajari

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan
publik yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh
dalam buku paket mengenai materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
Mengumpulkan informasi

mencatat semua informasi tentang materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik sesuai  dengan
pemahamannya

Saling tukar informasi tentang materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
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Pertemuan Ke-1 (4 x 45 menit)

Waktu

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara :

e Berdiskusi tentang data  dari materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.

e Mengolah informasi dari materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok
yang berkaitan dengan kepentingan publik  yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

e Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Isi teks
anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan
publik

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

e Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan
tentang materi : Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan
dengan kepentingan publik , antara lain dengan : Peserta didik
dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan
o  Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang
mteri : Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik
e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan
dengan kepentingan publik dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan
e Bertanya atas presentasi tentang materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)




75

Pertemuan Ke-1 (4 x 45 menit) Waktu
e Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik
e Menjawab pertanyaan tentang Isi teks anekdot: peristiwa/sosok
yang berkaitan dengan kepentingan publik yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.
e Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan
dengan kepentingan publik yang akan selesai dipelajari
o Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
Catatan :
Selama pembelajaran Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan
kepentingan publik berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan
Kegiatan Penutup 15
Peserta didik : menit

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang
berkaitan dengan kepentingan publik yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik yang baru
diselesaikan.

¢ Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa Yyang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan
publik .

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk
penilaian tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran Isi
teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Isi teks anekdot:
peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

Pertemuan Ke-2 (4 x 45 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15
Guru : menit

Orientasi
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Pertemuan Ke-2 (4 x 45 menit) Waktu

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : Isi
teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materi / tema / projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materiUnsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran,
humor, dan penyebab kelucuan

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Pembagian kelompok belajar

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti 150
: menit
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
rangsangan) sindiran, humor, dan penyebab kelucuan dengan cara :

e Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar tersebut?
¢ Mengamati
> lembar kerja materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang
perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
» pemberian  contoh-contoh  materi  Unsur  anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb
e Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran

berlangsung),
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Pertemuan Ke-2 (4 x 45 menit)

Waktu

membaca materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu
dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan dari buku paket
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan lingkungan

e Mendengar
pemberian materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu
dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan oleh guru

e Menyimak,

penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang

materi pelajaran mengenai materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh

yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan, untuk

melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

% Menulis

Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah dibaca,
diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan dalam membaca dan
menulis (Literasi)

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

e Mengajukan pertanyaan tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :

Apa yang dimaksud dengan Unsur anekdot?

Terdiri dari apakah Unsur anekdot tersebut?

Seperti apakah Unsur anekdot tersebut?

Apa fungsi Unsur anekdot ?

Bagaimanakah materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang
perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan itu
berperan dalam kehidupan sehari-hari dan karir masa depan
peserta didik?

VA Yo vy

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
e Mengamati obyek/kejadian,
mengamati dengan seksama materi  Unsur  anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya
¢ Membaca sumber lain selain buku teks,
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran,
humor, dan penyebab kelucuan yang sedang dipelajari
e Aktivitas
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Unsur anekdot:
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Waktu

peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang sedang dipelajari

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang tekah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh
dalam buku paket mengenai materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Mengumpulkan informasi

mencatat semua informasi tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang telah diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi  Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang
perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan sesuai
dengan pemahamannya

Saling tukar informasi tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara :

Berdiskusi tentang data dari materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam
kegiatan sebelumnya.

Mengolah informasi dari materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Verification

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
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(pembuktian) Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

e Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan
tentang materi : Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu
dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan, antara lain
dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

kesimpulan) e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

o  Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara Klasikal tentang
mteri : Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
sindiran, humor, dan penyebab kelucuan

e Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu
dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan

e Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan

e Menjawab pertanyaan tentang Unsur anekdot: peritiwa/tokoh
yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja
yang telah disediakan.

e Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,
sindiran, humor, dan penyebab kelucuan yang akan selesai
dipelajari

o  Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi,  sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

Catatan :
Selama pembelajaran Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran,
humor, dan penyebab kelucuan berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
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Guru :

Pertemuan Ke-2 (4 x 45 menit) Waktu
pembelajaran yang meliputi sikap: : nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan

Kegiatan Penutup 15
Peserta didik : menit

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu
dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan yang baru dilakukan.
Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
yang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Memeriksa pekerjaan siswa Yyang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor,
dan penyebab kelucuan.

Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk
penilaian tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran
Unsur anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan
penyebab kelucuan

Memberikan penghargaan untuk . materi pelajaran Unsur anekdot:
peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, - sindiran, humor, dan penyebab kelucuan
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1.

Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap
Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam
proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh
instrumen penilaian sikap

No Nama Siswa Aspek Perilaku yang Dinilali Jumlah Skor Kode
BS JJ TJ DS Skor Sikap Nilai

1 | Soenarto 75 L) 50 75 275 68,75 C

2

Keterangan :

BS : Bekerja Sama
JJ : Jujur
TJ : Tanggun Jawab

DS : Disiplin

Catatan :

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang



2.
3.
4.

HPowppE
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Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
Kode nilai / predikat :

75,01 -100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

Penilaian Diri
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan
kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka
guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan
dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya
Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian :
Jumlah | Skor | Kode
Skor Sikap | Nilai

No Pernyataan Ya | Tidak

Selama diskusi, saya
1 | ikut serta mengusulkan 50
ide/gagasan.

Ketika kami berdiskusi,
setiap anggota

2 | mendapatkan 50
kesempatan untuk $a0 g 3
berbicara.
Saya ikut serta dalam

3 | membuat kesimpulan 50
hasil diskusi kelompok.

4 | .. 100

Catatan :

Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400

Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 - 25,00 = Kurang (K)

Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan

Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan
penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan
juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati
Pengamat

Jumlah | Skor Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap | Nilai

Mau menerima

1 100

pendapat teman.
5 Memberikan solusi 100

terhadap permasalahan.

Memaksakan pendapat 450 90,00 SB
3 | sendiri kepada anggota 100

kelompok.
4 | Marah saat diberi kritik. | 100
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Catatan :
. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang

negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500

Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00
Kode nilai / predikat :

75,01 -100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)
00,00 - 25,00 = Kurang (K)

Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)

Pengetahuan

Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)

Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog

Penilaian Aspek Percakapan

Skala Jumlah Skor Kode
25 50 75 | 100 Skor Sikap Nilai

No Aspek yang Dinilai

Intonasi

Pelafalan

Kelancaran

Ekspresi

Penampilan

OO |WIN(F

Gestur

Penugasan (Lihat Lampiran)

Tugas Rumah

Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik

Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah
dengan baik

Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara
sebagai berikut:

Instrumen Penilaian

Sangat Baik Kurang | Tidak
No Aspek yang Dinilai Baik (75) Baik Baik
(100) (50) (25)

Kesesuaian respon dengan

! pertanyaan

2 | Keserasian pemilihan kata

3 Kesesuaian penggunaan tata

bahasa

4 | Pelafalan
Kriteria penilaian (skor)
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal
(100)



1)

3)

Instrumen Penilaian Diskusi

No Aspek yang Dinilai

100

75

50 25

1 | Penguasaan materi diskusi

Kemampuan menjawab pertanyaan

2
3 | Kemampuan mengolah kata
4 | Kemampuan menyelesaikan masalah

Keterangan :
100 = Sangat Baik

75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)
Penilaian Produk (Lihat Lampiran)
Penilaian Portofolio

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll

Instrumen Penilain

No Aspek yang Dinilai

100

/8

50

25

BAlIWIN|F-

Instrumen Penilaian (terlampir)
Pertemuan Pertama

Pertemuan Kedua

Pertemuan Ketiga

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Remedial
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Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa memberikan

soal tambahan misalnya sebagai berikut :

Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!

Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah

Non Kementerian!

Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan!

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah e - o SRS e e e

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Ulangan Harian Ke
Tanggal Ulangan Harian
Bentuk Ulangan Harian
Materi Ulangan Harian
(KD / Indikator)

KKM PPN

Nama . Indikator
Nilai

Peserta Ulanaan | Y&"9 Belum

Didik 9 Dikuasai

Bentuk
Tindakan
Remedial

Nilai
Setelah
Remedial

Keterangan

AIWIN|(F




Nama Nilai Indikator Bentuk Nilai
Peserta B yang Belum Tindakan Setelah Keterangan
Didik 9 Dikuasai Remedial | Remedial
5
6

dst
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2)
3)

4)

Ciury mamberikan masihat agar tetap rendah hati, ¥arena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
Guru memberikan soal pengayaart scbagai berikut :

Membata biku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan
Ncgara $ang relevan.

Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka prakiik penyclenggaraan
pemerintahan Negara

Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilel Pancaslla dalam Kerangka praktik
penyelenggaraan pemerintahan Negara

Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka prakiik penyclenggaraan pemerintahan
Negara yang ada di lingkungan sekitar.

Maros, 25 April 2023

Peneliti Guru Mata Pelajaran
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LALLY Ak S
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nandtte : toh _gtmana sshr
Gnong : emang buinya nyicit byr
kit NKggak. (ni moh cocoknya buak pak pike

) ”dru Loh apa tuh? ‘
bipi : Biar dia bisa nguiak quon sual, camth
yang mona harus diperjuangtan,

s

! Ta _p: ada :ww l:aru. S'omrrm@ ]:a!anqq :
 tagi dibemtuk tim patrotd media. cuman an
tacau tim baru, butvk duit baru va !
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Andita . Rda tasus - Mw;_.%nugge}.ﬁ!gms‘

~ brasanya keryadh barna dua hat.
_Eutqmq !

y 7 k8
indite  :Dan yany pdua ada amng\y% bm_
~ dibaut haadfah Brasanya begitu.

KELOMPOK |

Abd. Muthalib Alwi
Alfa

A. Rezky Amalia
Aziza Alfiahnisa
Fahira Saputri
Nurhikma

Putri

Salmia

Sukmawati
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Ryu  :ini apaan sih rame bamget. Tadi drdapen juga
nch, antrian \ebih panjany banget pak Diké
kayak df ymbatan suramadu .

Andika : 1ya gue bingqung buakangan ind banyak yang
laper ke pantor kita deang, Padahat Fanter
potisi fan banyak. Luman fata masyarakat
Lanter tapor pak fanier pousit pating beesih,
Matanya pada taper Fesir.
Ayu ¢ Tuh, betut
fAndre : Emang peiugar fita banyak yang izen ., Wwends
sth Sebenarnya ada, tapi nggik tagi tugas kewar.
Andika : Tadi ;-:7(: with hubungi kanker pusat , saya mmnta
tambahan anggota buat pecbantuan di konior ini-
TJae orang pusa b Juga nfabarin baaak. poiisi
din@nak Hitan,
PAyu i Matanyq Hta yangan sampai dinonakbifkan Juga
Ya, Mudah- madohon padé schat -sehat aja dah., I

‘.—*
AAndre * Tereng hantu ya, deplaletbor-deplole tlornya udal,
fayak Preman - preman gt pahran sampai anggote
fita wa ditawan santa maela,
findita ¢ Biasanya depolektor butindak emang ada yany
bewm dilunast, atasannya dibaiik u. Jangan -
Jangan ¢tmang nungqak kali.
Het 2 udah, udah saya wnasia koK.
fiya ;oh ini soal cician mobit init
fAndre : Bukan. Topita cicilan Eko, ya mobil dong .
Ay 1 Orang lagi manya th.
findita + Soatnya pyu baru bui mobil.
kiki - Bu Ayu bui mobit ?
Ayu :14a bu kibr.

Kkl Saya jade potsi dua tahun beium bur
mobil sampai sefarong,

Ayu = Matanya torupsi bayak saya!!'




— ~

ﬂnd:uk& Dt udo/y d.‘p:‘.ra/: - pl'.mlu‘n beturm,
tasus yang jatan di map hizau,
korur yang periu penamganan hati-
hati i map buning, pasur mandek
d" map mecak

kiki  :Lah kayat tampu mecak .

Andika ; encr ind emang tayak gitu , biar
Gampang .

Ayu ! Banyatan yang mandek pakt daripada

y Wz? datan

Rndika : Le kar hn%maﬂnya éaﬂyﬂL karus
Yang marydek .

Surye :HaruSnya ditambahin map yanq Funing -

- ki Heh kenapa?

Surya : Buat larus yamy dba -tiba hitang.

Liki . Ada ragr haruinya.

hndika :fipa ?

kg’ LGP hitarm L buak Fasus yan9 ngqak
Pechah pacih Lihat ke Eita.

’ andika - 1ya juga ya.

Andika ¢ Ada buktings nggat ?
Putrt + wmih saya kadi udah videoin , bahwa
dia udoh meakukan kekerason .
Surya @ Sehentar, tni mbak mau laper Yckerasar ?
Putti 2 1ya.
Surya : Laporan benerun apa Cuma proak nik -
Rndike: kayaknya prank deh.
Surya . Hoh kenapa emang’
Andika : Soalnﬂa bam:,ak. kamera.
Wwendi' : Lita harap \aporannya beer ya.
Jangan perang prank puang prank,
tntar wyung -uungnya minka maaf.
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Kibi  : kita lwh mau ngadain ratabasr,
Andika = apaan uh ?

kit Rapat tahunan bagi-bagi hast forupsi

Aindita : Emang kadu hasit berupsi itu dibagi - bagi

Liki  :Dibagr -bagy, tapi Yang ditanglap Yang
(ating bawah gang atas engqgal.

Wendi : Lu yangan ngemong it (hu dua anggota BLM.

H(Ih' :M(:}."Uﬂ(?f. l:{/(llanﬂ”y(, satabim
Gitang; Bim satabion.

Kik  katau bita mengkritik penerintah akan
ditangkap gitu maksudnya

wead - Yaewggat. gnggak ditangkap Seadiri pasti
rame - rame dong.

Surya  : Minimal dimintal keteranqan.

kiki . Disini nggak krayak giks, jtu kan di ugana’a.

Andika : kan ini negara demokrass, buat yang
demo diterasi.




94

. ¢ this (s our opprce come tulap papal bhapr?
ARSEEN, nutah polokaya- [ni pantor (it semid.
Jadi ente dareng Lo cipi- .- india ?

pndite ! jndia apa arob aih :

(windi

wendi : Rrop (ndia ndia

nndikd 5 -1

weadi : Jangan mimbdwa— bawa unsur Tbu ke J000,

kﬁn f7-‘j:_';9ﬁ ('ﬂak p’?_’f‘-'l(“' Lamee. ”"’h I-,‘ﬁl./ih - = 4

KELOMPOK 11

Abib Ade Saputra

Amaliah

Asrul Hardianto
Diva Marsela
Nining Cahyani
Nurlindah A. R.
Rezqi Amaliah P
Siti Khadijah

Wanda




Daftar Nilai Skor Tugas Menulis Anekdot Siklus |
Siswa Kelas X Mia SMAS PGRI Maros
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Isi Kosakata
No Nama Siswa
3 1 il "4
1 | Abd. Muthalib Alwi v \
2 | Abib Ade Saputra N
3 | Alfa N x
4 | Amaliah \
5 | A. Rezky Amalia A A
6 | Asrul Hardianto \/ 4
7 | Aziza Alfiahnisa N
8 | Diva Marsela \
9 | Fahira Saputri \
10 | Nining Cahyani \/ =}
11 | Nurhikma N

Mekanik Jumiah
41312 Skor
v 16
v 18
V 15
V 18
V 16
V 13
V 21
V 18
V 20
V 16
V 18
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12

Nurlindah A.R

18

13

Putri

13

14

Rezqgi Amaliah P

18

15

Salmia

18

16

Siti Khadijah

18

17

Sukmawati

< | 2] 2| <

18

18

Wanda

2L | 2| 22| 2| 22| 2| <

13




Daftar Nilai Skor Tugas Menulis Anekdot Siklus 11
Siswa Kelas X Mia SMAS PGRI Maros
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Mekanik

3|2

Jumlah
Skor

19

20

19

20

19

2L | 22| 2| 2| 2| 2| &

19

24

21

Isi Kosakata

No Nama Siswa

413121 My gLy
1 | Abd. Muthalib Alwi v \
2 | Abib Ade Saputra \ \
3 | Alfa N x
4 | Amaliah ~ 5
5 | A. Rezky Amalia N T
6 | Asrul Hardianto \/ o
7 | Aziza Alfiahnisa N
8 | Diva Marsela N N
9 | Fahira Saputri \
10 | Nining Cahyani v 5
11 | Nurhikma v \

23

19

2L | 2| 2| <&

21
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12

Nurlindah A.R

13

Putri

21

14

Rezqgi Amaliah P

19

15

Salmia

21

21

16

Siti Khadijah

21

17

Sukmawati

21

18

Wanda

2L | 2| 2| 2| 2] 2| <&

2L | 2| 22| 2| 22| 2| <

19
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ABSENSI KEGIATAN PENELITIAN
SMAS PGRI MAROS

Kelas : XMIA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

SIKLUS | SIKLUS II KET

e
O

NAMA SISWA

=
A

2 | TES 2 |TES| S | A

2_ |

Abd. Muthalib Alwi

Abib Ade Saputra

Alfa

Amaliah

A. Rezky Amalia

Asrul Hardianto

Aziza Alfiahnisa

Diva Marsela

O |0 | N OO0 | M| WIDN]|PF

Fahira Saputri

RN
o

Nining Cahyani

Nurhikma

[EEN
[EEN

Nurlindah A.R

[EEN
N

Putri

[EEN
w

[EEN
SN

Rezqgi Amaliah P

Salmia

[EEN
o1

[EEN
(op}

Siti Khadijah

Sukmawati

[EEN
~

O | U | 0| jUNE OS] SSCEEaE . 0 e TU 200 0 e ia==C U Y. ™ |
2| 2| 2| 2 2| /| 2| 2| 2| 2| | & /|| /||

< | 2| < | RSeS| [ e e, S - R TR | <2

< | 2| < | <8-S RN Pl sl 0 (o N e i RN (. OO

< | 2| 2| B LSS L CR el [ 2 s ot o | R (e | <
< | 2| 2| < JIE=SN{EeF | PSR, | N NN TRl (2 | 2| 2
<L | 2| 2| < | < | 3w =S g =N | LT SN | 2 2 | 2| 2

Wanda

[EEN
(e}

JUMLAH SISWA

Laki-laki 4

Perempuan 14




Kelas
Mata Pelajaran

DAFTAR NILAI

HASIL TES PENELITIAN

: XMIA

: Bahasa Indonesia
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NO NAMA SISWA

SIKLUS
|

=
A

[EY

Abd. Muthalib Alwi

Abib Ade Saputra

Alfa

Amaliah

A. Rezky Amalia

Asrul Hardianto

Aziza Alfiahnisa

Diva Marsela

Ol oo | N O B W] DN

Fahira Saputri

RN
o

Nining Cahyani

[
-

Nurhikma

RN
N

Nurlindah A.R

RN
w

Putri

[EEN
SN

Rezqgi Amaliah P

RN
(@]

Salmia

RN
(@]

Siti Khadijah

[
\‘

Sukmawati

RN
(0]

Wanda

U | T | U | OHICJNRUNEED |~ U« 70 | S T ST T | Sl St TR I - -

KKM

Sl KIII_US KKM
76 Tuntas
80 Tuntas
76 Tuntas
80 Tuntas
76 Tuntas
76 Tuntas
96 Tuntas
84 Tuntas
92 Tuntas
76 Tuntas
84 Tuntas
84 Tuntas
76 Tuntas
84 Tuntas
84 Tuntas
84 Tuntas
84 Tuntas
76 Tuntas
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Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa yang Relevan dengan
Pembelajaran Selama Mengikuti Pembelajaran Siklus I

Pertemuan
No . . Rata- | Persentase
Aspek yang diamati 1 > 3 rata (%)
1 Kehadiran siswa 17 18 17,5 97,22%
2 | Siswa yang memperhatikan | 15 15 T 15 83,33%
penjelasan materi E
3 | Siswa yang mengajukan 0 3 S 1,5 8,33%
pertanyaan S
4 | Siswa yang menjawab 5 7 | 6 33,33%
pertanyaan K
L
5 | Siswa yang aktif 17 18 U T 97,22%
mengerjakan tugas individu S
Siswa yang melakukan
6 | aktivitas lain yang tidak 7 6 6,5 36,11%
relevan dengan
pembelajaran

Presentase Hasil Kemampuan Menulis Anekdot Siswa Kelas

X MIA PGRI Maros melalui Strategi Genius Learning Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-54 Sangat Rendah 2 11%
55-64 Rendah 4 22%
65-74 Sedang 10 56%
75-84 Tinggi 2 11%
85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 18 100%
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Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa yang Relevan dengan
Pembelajaran Selama Mengikuti Pembelajaran Siklus 11

Pertemuan
No . . Rata- | Persentase
Aspek yang diamati 1 > 3 rata (%)
1 Kehadiran siswa 18 18 18 100%
2 | Siswa yang memperhatikan 17 18 T 17,5 97,22%
penjelasan materi E
3 | Siswa yang mengajukan 7 10 S 8,5 47,22%
pertanyaan S
4 | Siswa yang menjawab 10 12 | 11 61,11%
pertanyaan K
L
5 | Siswa yang aktif 18 18 U 18 100%
mengerjakan tugas S
Siswa yang melakukan
6 | aktivitas lain yang tidak 2 0 I 1 5,55%
relevan dengan
pembelajaran

Presentase Hasil Kemampuan Menulis Anekdot Siswa Kelas

X MIA PGRI Maros melalui Strategi Genius Learning Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0-54 Sangat Rendah 0 0%
55-64 Rendah 0 0%
65-74 Sedang 0 0%
75-84 Tinggi 10 55%
85-100 Sangat Tinggi 8 45%
Jumlah 18 100%
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